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HALAMAN PERSEMBAHAN

Dia memberikan hikmah (ilmu yang berguna)
Repada siapa yang dikehendaki-Nya.

Barang siapa yang mendapat hikmah itu
Sesungguhnya ia telah mendapat Rebajikan yang banyaRg,
Dan tiadalah yang menerima peringatan
melainkan orang- orang yang berakal”.

(Q.S. AlLBagarah: 269)"

“...kaki yang akan berjalan lebih jauh, tangan yang akan berbuat lebih banyak, mata yang akRan menatap lebih
lama, leher yang aRan lebih sering melihat ke atas, lapisan teRad yang seribu Rali lebih Reras dari baja, dan hati
yang akan beRerja lebih Reras, serta mulut yang akan selalu berdoa...”

Ungkapan hati sebagai rasa Terima Kasihku

Alhamdulllahirabbil’alamin....

Akhirnya aku sampai ke titik ini itu semua karena-Mu ya Rabb

sepercik keberhasilan yang Engkau hadiahkan padaku ya Rabb

Tak henti-hentinya aku mengucap syukur pada_Mu ya Rabb
Serta shalawat dan salam kepada Suri Tauladan ku Rasulullah SAW dan para sahabat yang mulia

Semoga sebuah karya mungil ini menjadi amal shaleh bagiku dan menjadi kebanggaan
bagi keluargaku tercinta
Ku persembahkan karya mungil ini...
untuk Malaikatku yang tanpamu aku bukanlah siapa-siapa
di dunia fana ini Ibundaku tersayang (SURYAT]I)
serta orang yang selalu menanamkan idealisme, prinsip, edukasi dan kasih sayang berlimpah
dengan wajah datar menyimpan kegelisahan ataukah perjuangan yang tidak pernah ku ketahui,
namun dengan penuh kesabaran
dan pengertian luar biasa Ayahandaku tercinta (SUTIYONO)
Yang telah memberikan segalanya untukku
Kepada Adikku (ANGSORI BILAL HIDAYAT TULLAH) & (TRESNO RAHMAD TULLAH)
terima kasih segala support dan doanya yang telah diberikan selama ini dan
semoga Adik-adikku tercinta dapat menggapai keberhasilan juga di kemudian hari.
Terakhir, untuk seseorang yang masih dalam misteri yang dijanjikan Ilahi yang siapapun
itu, terimakasih telah menjadi baik dan bertahan di sana.
Akhir kata, semoga skripsi ini membawa kebermanfaatan. Jika hidup bisa kuceritakan di
atas kertas, entah berapa banyak yang dibutuhkan hanya untuk kuucapkan terima kasih...

!Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1993),
him. 15.



HALAMAN MOTTO

v Manusia sejati itu selalu santai dalam kesibukanya,
tersenyum dalam kesedihan, tenang dibawah tekanan,
tabah dalam kesulitan, optimis didepan tantangan, dan
meniatkan semua aktifitas semata-mata hanya untuk ridho
Allah SWT.

v Tiang pendirian seseorang adalah akal, dan kiada agama

bagi seseorang yang tidak mempunyai akal. (Hr. baihaqi)

v Sesungguh nya sesudah kesulitan adalah kemudahan,
maka apabila kamu telah selesai dengan suatu urusan,
kerjakanlah sungguh-sungguh urusan yang lain dan hanya
kepada tuhanmulah hendaknya berharap. (Q.S.AL-Insyiroh
ayat 6-9)?

v Bermimpilah semaumu dan kerjarlah mimpi itu, gunakanlah
waktu yang singkat ini untuk menggenggam Dunia

sebelum Dunia menggenggammu.

2 1bid., him. 172.
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ABSTRAK

Fokus penelitian ini adalah upaya Takmir Masjid Nurul ‘Ashri dalam
memberdayakan jamaah untuk menjadi manusia yang mandiri khususnya dalam
segi perekonomiannya di lingkungan Masjid Nurul ‘Ashri Catur Tunggal Depok
Sleman dengan cara berwirausaha, sehingga masyarakat mampu memenuhi
kebutuhannya guna mencapai kemakmuran hidupnya.

Tujuan penelitian untuk mendiskripsikan program pemberdayaan ekonomi
jamaah (masyarakat) oleh Takmir Masjid Nurul’Ashri Deresan Catur Tunggal
Depok Sleman. Mendiskripsikan pelaksanaan pemberdayaan ekonomi Jamaah
Masjid Nurul’Ashri Deresan Catur Tunggal Depok Sleman. Mendiskripsikan hasil
dan manfaat bagi masyarakat dari program Masjid Nurul ‘Ashri dalam
Pemberdayaan ekonomi jamaah.

Pendakatan atau metode yang digunakan pada penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif dengan metode Wawancara, Observasi dan Dokumentasi
dalam proses pengumpulan data.

Program pemberdayaan ekonomi di Masjid Nurul ‘Ashri Deresan
Caturtunggal Depok Sleman, meliputi simpan pinjam usaha kecil dan menengah,
pasar murah setiap 1 bulan sekali di akhir bulan, pasar BARKAS (Barang Baru
dan Bekas), sembako murah 1 bulan sekali di awal bulan, pelayanan kesehatan
setiap ahad pagi, bakti sosial dan bazar di desa-desa pelosok Yogyakarta,
penggalangan dana bagi korban bencana alam, dan juga penggalangan dana bagi
saudara-saudara kita yang tertindas seperti Palestina, Suriah, Rohingya.

Manfaat yang di peroleh oleh jamaah (masyarakat) setelah mengikuti
program dari takmir vyaitu lebih mudah untuk membagi waktu dalam
melaksanakan ibadah, mengikuti kegiatan yang diadakan oleh takmir masjid, lebih
jelas dalam mencari nafkah untuk keluarga guna memenuhi kebutuhan lahiriyah
maupun kebutuhan batiniyah.

Kata kunci Pemberdayaan ekonomi.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Untuk menghindari kesalah pahaman dalam menginterprestasikan
judul, sekaligus membatasi ruang lingkup dari penulisan ini, maka perlu di

uraikan beberapa istilah yang menjadi unsur penting judul skripsi ini yaitu:

1. Pemberdayaan Ekonomi

Pemberdayaan adalah upaya untuk membangun daya dengan
mendorong, memotivasi dan membangkitkan kesadaran akan potensi yang
dimiliki serta berupaya untuk mengembangkan potensi yang ada.’ Upaya
yang dilakukan harus diikuti dengan memperkuat potensi yang ada dan
daya yang dimiliki oleh masyarakat sendiri. Sedangkan dalam arti lain
pemberdayaan adalah upaya untuk memotivasi, mengarahkan segenap
potensi yang di miliki untuk mencapai tujuan tertentu.’

Sedangkan arti ekonomi adalah segala usaha manusia untuk
memenuhi kebutuhannya guna mencapai kemakmuran hidupnya, atau

dalam skala sempit arti ekonomi adalah pengaturan rumah tangganya.®

'Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1993), him. 88.
Ma’ruf WS, Muhammadiyah dan Pemberdayaan Rakyat, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1995), him. 23.
*Pius A Partanto dan M Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer (Sumber: Arkola, 1994),
him. 56.



Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa maksut
pemberdayaan ekonomi dalam skripsi ini adalah upaya Takmir Masjid
Nurul *Ashri untuk memotivasi, mengarahkan segenap potensi yang ada
pada jamaah untuk mencapai tujuan guna mendapatkan kemakmuran dalam

proses kehidupnya.

. Jamaah Masjid Nurul ‘Ashri

Jamaah dalam penelitian ini adalah masyarakat yang ikut serta
dalam kegiatan keagamaan maupun kegiatan sosial atau masyarakat yang
mempunyai keterkaitan dengan kegiatan yang diadakan oleh takmir Masjid
Nurul’Ashri  Deresan Catur Tunggal Depok Sleman. Pengurus
Ta’mir Masjid Nurul “ashri adalah pelaksana kepemimpinan organisasi
yang mengemban amanah jama’ah di desa Catur Tunggal Depok Sleman
dan memiliki wewenang sesuai dengan tanggung jawabnya.

Dengan demikian dari penegasan judul “PEMBERDAYAAN
EKONOMI JAMAAH MASJID NURUL ‘ASHRI CATUR TUNGGAL
DEPOK SLEMAN?”, ini adalah penelitian terhadap upaya Takmir Masjid
Nurul “Ashri dalam memberdayakan jamaah untuk menjadi manusia yang
mandiri kKhususnya dalam segi perekonomiannya di lingkungan Masjid
Nurul ‘Ashri Catur Tunggal Depok Sleman dengan cara berwirausaha.
sehingga masyarakat mampu memenuhi kebutuhannya guna mencapai

kemakmuran hidupnya.



Latar Belakang Masalah

Di dalam agama Islam Ibadah memiliki makna yang sangat luas dan
menyeluruh, yakni menyembabh, sujut, patuh dan mengabdi kepada Allah secara
menyeluruh atau totalitas. Sehubungan dangan makna ibadah dalam islam,
masjid memiliki multifungsi peran yang sangat besar dalam memperbaiki moral
umat Islam.* Keberadaan tempat ibadah dalam islam sangat tidak mungkin
dipisahkan dari masjid, sebab masjid dikenal sebagai rumah Allah, dan menjadi
pusat peribadatan terutama solat lima waktu dan shalat-shalat lainya. Bagi umat
islam masjid sebenarnya merupakan pusat segala kegiatan. Masjid bukan hanya
sebagai tempat ibadah tetapi merupakan pusat kegiatan sosial lainnya seperti:
bersosialisasi, mencari ilmu, menambah wawasan dan kebudayaan mu’amalat
tempat dimana lahir kebudayaan islam yang kaya dan berkah. Keadaan ini
sudah terbukti mulai dari zaman Rasulullah sampai kemajuan politik dan
gerakan islam di berbagai negara saat ini.

Tempat yang paling strategis untuk membina umat islam adalah
masjid. Karena keberadaan masjid merupakan manifestasi dari kemampuan dan
inisiatif umat islam. Sehingga pantas kiranya kalau masjid merupakan sentral
aktifitas umat islam, baik dalam bidang ibadah, pendidikan, dan sosial

kemasyarakatan.

him.1.

* Supriyanto Abdullah, Peran dan Fungsi Masjid, Penerbit cahaya Hikmah Yogyakarta, 2003,



Hal ini terjadi karena para takmir masjid hanya dipercaya mengurusi
dan menjalankan tugas ketakmiran, dan hanya memiliki wawasan keagamaan
yang cukup, sehingga masih ada yang beranggapan bahwa masjid cukup untuk
ibadah saja, sedangkan kegiatan yang lain tidak perlu.

Bila menengok pada masa Nabi maka masjid Nabawi di Madinah, dan
terlepas dari perbedaan pendapat ulama tentang masjid dijuluki sebagai masjid
yang dibangun berdasarkan ketagwaan (QS At-Taubah:108). ° Yang jelas
bahwa kedua masjid Quba dan masjid Madinah dibangun atas dasar ketaqwaan.
Masjid Nabawi di Madinah telah menjabarkan fungsinya sehingga lahirlah
peranan masjid yang beraneka ragam.

Masjid dengan fungsinya yang serupa itulah yang di kembangkan,
keinginan serupa yang kirannya merupakan suatu yang bukan hanya di angan-
angankan melainkan merupakan sesuatu yang bisa terwujudkan bilamana
bersungguh-sungguh mengusahakanya. Disini jelas bahwa peran dari takmir
masjid sangatlah menentukan maju dan mundurnya aktifitas yang dilakukan
oleh masjid yang bersangkutan.

Apabila kita melihat masjid-masjid pada zaman sekarang, masjid
hanya dijadikan sebagai tempat ibadah untuk melaksanakan sholat saja, hal ini
kurang memahami fungsi dan peran masjid. Namun ada sebagian masjid yang
mulai mengembangkan itu, tetapi hanya sebagian kecil saja yang melakukanya.

Salah satunya adalah masjid Nurul ‘Ashri, masjid ini mulai membentuk

>Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, him. 88.



berbagai kegiatan sosial seperti pengajian, pemberian motivasi, mengentaskan
kemiskinan melalui pemberdayaan ekonomi masyarakat sehingga masyarakat
mampu memenuhi kebutuhannya guna mencapai kemakmuran hidupnya,
BARKAS (banrang baru dan bekas), sembako murah, pengobatan gratis dan
donor darah untuk kegiatan sosial. °

Berdasarkan uraian-uraian tersebut diatas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul”’Pemberdayaan Ekonomi Jamaah Masjid

Nurul *Ashri Catur Tunggal Depok Sleman”.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan paparan yang diungkapkan sebelumnya, maka dalam
penelitian ini permasalahan penelitian dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana program pemberdayaan ekonomi jamaah Takmir Masjid
Nurul’Ashri Catur Tunggal Depok Sleman?
2. Bagaimana bentuk pelaksanaan pemberdayaan ekonomi Jamaah oleh
Takmir Masjid Nurul “Ashri Catur Tunggal Depok Sleman?
3. Bagaimana hasil dan manfaat yang diperoleh Jamaah Masjid Nurul

‘Ashri dari program pemberdayaan ekonomi?

®Wawancara dengan Bapak Subarno, Bidang Kerumah Tanggaan Masjid Nurul ‘Ashri, di
Yogyakarta, 23 Oktober 2014.



D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang diajukan, tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mendiskripsikan program pemberdayaan ekonomi jamaah oleh
Takmir Masjid Nurul’ Ashri Deresan Catur Tunggal Depok Sleman.
2. Mendiskripsikan pelaksanaan pemberdayaan ekonomi Jamaah Masjid
Nurul’ Ashri Deresan Catur Tunggal Depok Sleman.
3. Mendiskripsikan hasil dan manfaat bagi Jamaah dari program Masjid

Nurul *Ashri dalam Pemberdayaan ekonomi jamaah.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis:

a. Untuk menambah khasanah pengetahuan tentang pemberdayaan ekonomi
masyarakat khususnya yang berbasis Masjid atau berbasis Islam.

b. Penelitian ini diharapkan bisa dijadikan bahan pertimbangan dan
informasi bagi peneliti lain atau masjid lainnya yang akan melakukan
penelitian sejenis atau pun melakukan penerapan metode-metode
pemberdayaan berbasis ekonomi baik dari bidang keagamaan maupun di
bidang sosial .

2. Manfaat Praktis yaitu Memberikan acuan terhadap Masjid lain dalam
pelaksanaan  pemberdayaan masyarakat berbasis ekonomi dengan

menerapkan sonsep-konsep atau cara-cara yang dilakukan oleh peneliti di

Masjid Nurul *Ashri..



F.

Telaah Pustaka

Penelitian yang berhubungan dengan pemberdayaan ekonomi
masyarakat sebelumnya telah banyak dilakukan. Beberapa penelitian tersebut
di antaranya adalah:

Penelitian Tafrikhan (2009) dari Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta tentang “Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Petani
Oleh Kelompok Belajar Mandiri Desa (KBMD) Telecenter E-Pabelan (studi
kasus di Desa Pabelan Kecamatan Mungkid Kabupaten Magelang)”.” Hasil
pelaksanaan terhadap proses pemberdayaan ekonomi masyarakat petani dan
pinjaman permodalan pertanian oleh Kelompok Belajar Mandiri Desa
(KBMD) Telecenter E-Pabelan sangat baik, hal ini dapat dilihat dari indikator
yaitu masyarakat membantu kemajuan dan keberadaan Kelompok Belajar
Mandiri Desa (KBMD) Telecenter E-Pabelan dengan cara mengikuti program
kegiatan dan bekerjasama dengan baik dan masyarakat petani merespon
positif terhadap usaha yang dilakukan oleh Kelompok Belajar Mandiri Desa
(KBMD) Telecenter E-Pabelan.

Penelitian Harti (2012) dari Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta tentang “Pemberdayaan Paguyuban Pedagang Prambanan Oleh

PT. Taman Wisata Candi Borobudur, Prambanan dan Ratu Boko di Taman

"Tafrikhan, Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat petani Oleh Kelompok Belajar Mandiri

Desa (KBMD) Telecenter E-Pabelan (studi kasus di Desa Pabelan Kecamatan Mungkid Kabupaten
Magelang), Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009.



Wisata Candi Prambanan Sleman Yogyakarta”.® Hasil penelitian

menunjukkan bahwa pemberdayaan ekonomi pedagang Prambanan yang
dilakukan Oleh PT. Taman Wisata Candi Borobudur, Prambanan dan Ratu
Boko di Taman Wisata Candi Prambanan Sleman Yogyakarta melalui
program pelatihan atau pembinaan pedagang, koperasi pedagang serta
program penataan pedagang telah memunculkan sikap positif, terbukti dapat
meningkatkan kemandirian pedagang, meningkatkan kesejahteraan ekonomi
pedagang dan meningkatkan sumber daya manusia pedagang.

Penelitian Ahmad Hasbi (2012). Dalam skripsinya yang berjudul
Manajemen Program Pembinaan Santri Di Rumah Tahfidz Al-Aiman
Kembang baru Maguwoharjo.® Skripsi ini membahas mengenai bagaimana
manajemen program pembinaan satri di rumah tahfidz Al-Aiman Kembang
Baru Maguwoharjo Depok Sleman Yogyakarta.

Penelitian Agus Cahyono (2006). Dalam Skripsinya yang berjudul
Usaha Takmir Masjid Jogokaryan Dalam Pengembangan Ekonomi Jamaah Di

Desa Jogokaryan Kecamatan Manjtrijeron Kota Yogyakarta.™® Skripsi ini

®Harti, Pemberdayaan Paguyuban Pedagang Prambanan Oleh PT. Taman Wisata Candi
Borobudur, Prambanan dan Ratu Boko di Taman Wisata Candi Prambanan Sleman Yogyakarta,
Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012.

SAhmad Hashi, Manajemen Program Pembinaan Santri di Rumah Tahfidz Al-Aiman
Kembang Baru Maguwoharjo Sleman Yogyakarta, Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2012.

YAgus Cahyono, Usaha Takmir Masjid Jogokaryan Dalam Pengembangn Ekonomi Jamaah
Di Desa Jogokaryan Kecamatan Manjtrijeron Kota Yogyakarta, Skripsi, Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006.



membahas mengenai bagaimana takmir masjid dalam pemberdayaan ekonomi
jamaahnya dalam mengentaskan kemiskinan.

Penelitian Rizki Zaklah (2010). Dalam skrpsinya yang berjudul Peran
Masjid dalam Pemberdayaan Umat: Studi Kasus Masjid Jami’ Assa’Adah,
Ciater-Subang.* Skripsi ini berisikan tentang peranan Masjid Jami’ Assa’adah
dalam pemberdayaan umat Islam dengan program Ubudiyah, pelayanan dan
penerangan, Perekonomian, fisik dan dan sarana serta pendidikan.

Penelitian Sugito (2013). Dalam Thesisnya yang berjudul Kontribusi
Masjid dalam Pemberdayaan Ekonomi Jamaah (studi pada Masjid Jogokaryan
Matrijeron Yogyakarta). *? Thesis ini berisikan tentang Pendiskipsian bentuk
dan kontribusi Masjid dalam pemberdayaan ekonomi jamaah dan menemukan
faktor pendukung pemberdayaan ekonomi jamaah.

Dari penelitian sebelumya banyak sekali yang meneliti bagai mana
peran masjid dan sama-sama membahas masalah Pemberdayaan masyarakat
berbasis Ekonomi Jamaah atau masyarakat namun penelitiyan yang saya
lakukan dari telaah pustaka adalah mempunyai perbedaan tempat, program,
proses yang berbeda serta pembahasan yang secara khusus membahas
mengenai Pemberdayaan Ekonomi Jamaah Masjid Nurul ‘Ashri di desa Catur

Tunggal Depok Slema.

YMRizki Zaklah, Peran Masjid dalam Pemberdayaan Umat: Studi Kasus Masjid Jami’
Assa’Adah, Ciater-Subang, Skripsi. Universitas Indonesia Jakarta, 2010.

12gygito, Kontibusi Masjid Dalam Penmberdayaan Ekonomi Jamaah (studi pada Masjid
Jogokaryan Manjtrijeron Yogyakarta, Thesis, Universitas Muhamadiyah Yogyakarta, 2013.
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Kerangka Teori

1. Tinjauan tentang Teori Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, kesejahteraan merupakan
keadaan sejahtera, keamanan, keselamatan, dan ketentraman.®
Kesejahteraan merupakan suatu keadaan dimana seluruh rakyat dan warga
secara merata hidup berkecukupan baik material maupun spiritual, aman,
tentram, maju dan jauh dari segala penderitaan dan ketakutan serta dimana
harkat dan derajat manusia dapat dipelihara dan dijunjung tinggi. ** Pada
Prinsipnya semua manusia ataupun masyarakat memiliki keinginan untuk
mencapai kehidupan yang leyak dan sejahtera dari sebelumya, namun pada
kenyataannya tidak semua manusia dan masyarakat dapat mencapai
keinginannya tersebut.

Hal ini terbukti masih banyaknya masyarakat Indonesia yang
masih berada dalam garis kemiskinan dan keterbelakangan, seiring dengan
kondisi masyarakat yang seperti ini, muncul suatu pergerakan masyarakat,
individu maupun intansi pemerintah yang memiliki kompetensi dalam
bidang pemberdayaan ekonomi masyarakat. Denga tujuan agar semua aspek
kehidupan dapat berjalan seimbang tanpa adanya ketimpangan atau ketidak

seimbangan antara satu aspek dengan aspek yang lainnya.

B Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai

Pustaka, 1999), cet-10 edisi Il, hlm. 156.

" sally S, Andiwardhana, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Jakarta: PT.Gunung

Mulia, 1995), cet-7, him. 60.
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Keadaan masyarakat yang dicita-citakan bangsa Indonesia tidak
lain adalah suatu masyarakat yang adil dan makmur baik secara material
maupun spiritual. Dilihat dari segi materialnya, berarti masyarakat berada
dalam kondisi yang berkecukupan, yaitu mampu dalam hal memenuhi
kebutuhan hidup sehari-hari. Dilihat dari aspek spiritual, masyarakat sudah
mampu menanamkan nilai-nilai spiritual baik secara individual maupun
dalam pergaulan di masyarakat. Hal inilah yang melatar belakangi mengapa
harus ada proses pemberdayaan masyarakat.

Pemberdayaan masyarakat merupakan salah satu strategi dalam
pengembangan masyarakat (community development), yang dalam ilmu
kesejahteraan sosial merupakan materi wajib yang harus dimiliki oleh
seorang pekerja komunitas (community worker). Dalam perkembangannya,
konsep pemberdayaan (empowerment) mengalami pasang surut pemaknaan,
sehingga manjadi sesuatu yang diperdebatkan. Meskipun demikian, berbagai
kalangan telah menerima dan menggunakan konsep ini, tentu saja dalam
presepsi masing-masing.*> Untuk dapat memahami konsep pemberdayaan
masyarakat ini, maka penulis akan mencoba mengupas dari berbagai
dimensinya, yaitu nilai dari pengertian pemberdayaan sampai pada proses

pemberdayaan itu sendiri.

!5 Noor Kamilah, “Empowerment”, dalam Jurnal Pengembangan Masyarakat Islam, Vol. V.
No.2 (Maret, 2000), him. 49.
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a. Pengertian Pemberdayaan Masyarakat

Pemberdayaan menurut asal katanya empowering dari bahasa
Inggris ““empower” yang artinya menguasakan atau memberi
wewenang. Istilah  berdaya menurut Poerwadarminta adalah
berkekuatan, berikhtiar dengan sungguh-sungguh.*®

Sedangkan menurut pendapat Risyanti Riza dan Roesmidi
dalam bukunya yang berjudul Pemberdayaan Masyarakat Sumedang,
Pemberdayaan berasal dari kata “daya” yang mendapat awalan ber-
yang menjadi kata “berdaya” artinya memiliki atau mempunnyai
daya.'” Daya artinya kekuatan, berdaya artinya memiliki kekuatan.
Pemberdayaan artinya membuat sesuatu menjadi berdaya atau
mempunyai daya atau mempunyai kekuatan. Pemberdayaan dalam
bahasa Indonesia merupakan terjemahan dari empowerment dalam
bahasa Inggris. Pemberdayaan sebagai terjemahan dari empowerment
menurut Merrian Webster yang dikutip oleh Risyanti Riza dan Roesmidi
dalam bukunya yang berjudul Pemberdayaan Masyarakat Sumedang,

Pemberdayaan mengandung dua pengertian:

a. To give ability or enable to, yang diterjemahkan sebagai

member kecakapan/kemampuan atau memungkinkan.

®poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta: PT Balai Pustaka, 2008),
him.233.

"Risyanti Riza dan Roesmidi, Pemberdayaan Masyarakat Sumedang, (Jatinangor: Al-Qaprin
Jatinangor, 2006), him. 2.
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b. Togive power of authority to, yang berarti member
kekuasaan. '®
Dalam konteks pembangunan istilah pemberdayaan pada
dasarnya bukanlah istilah baru melainkan sudah sering dilontarkan
semenjak adanya kesadaran bahwa faktor manusia memegang peran
penting dalam proses pembangunan.

Istilah masyarakat berasal dari akar kata Arab “syaraka” yang
berarti ikut serta (berpartisipasi). Dalam bahasa Inggris dipakai istilah
society yang berasal dari kata Latin *“socius yang berarti kawan. Ada
beberapa para ahli yang memberikan definisi tentang masyarakat, antara
lain: menurut Koentjaraningrat dikutip Purwodarminto masyarakat
adalah kesatuan hidup manusia yang berinteraksi menurut suatu sistem
adat istiadat tertentu yang bersifat terus menerus dan yang terikat oleh
suatu rasa identitas bersama. * Sedangkan menurut Selo Soemardjan
dikutip Purwodarminto mengatakan bahwa masyarakat adalah orang-
orang yang hidup bersama yang menghasilkan kebudayaan. % Dari
beberapa pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa Pemberdayaan
masyarakat yaitu proses penyadaran masyarakat dari tidak berdaya
menjadi berdaya, sehingga mereka mampu untuk mengidentifikasi

masalah-masalah sosial yang ada di lingkungannya.

'8 bid., him. 2.
¥pgerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia., him.233.
2 1pid., him. 233.
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Sedangkan definisi pemberdayaan dapat ditemukan dari berbagai
pendapat menurut Purwodarminto memandang “Empowerment” sebagai
suatu proses, yaitu mekanisme yang digunakan manusia, organisasi atau
masyarakat untuk memperoleh “kuasa” atas kehidupannya sendiri,
karena pada dasarnya proses yang berlangsung pada setiap individu,
organisasi maupun kelompok masyarakat juga akan menunjukkan
perbedaan-perbedaan.?  Konsep pemberdayaan dalam  wacana
pembangunan masyarakat selalu dihubungkan dengan mandiri,
partisipasi, jaringan kerja dan keadilan. Pada dasarnya pemberdayaan
diletakkan pada kekuatan tingkat individu dan sosial.

Mendukung pendapat di atas yang mengemukakan bahwa
pemberdayaan pada dasarnya merupakan suatu proses yang
dihubungkan dengan partisipasi dan berkaitan dengan pendidikan
nonformal, hal ini diperkuat dengan pendapat Suzane Kinderwatter
dikutip oleh Koentjoroningrat dalam buku Kamus Besar Bahasa
Indonesia®® dikemukakan bahwa proses pemberdayaan bermakna
sebagai berikut “people gaining power and control over social,
economic, and/or political forces in order to improve their standing in

society”.Orang mendapatkan kekuasaan dan kontrol atas kekuatan-

*! Ibid., him. 134.
22 Koentjoroningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia Pustaka
Umum, 2001), him. 7.
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kekuatan sosial, ekonomi, dan politik atau dalam rangka meningkatkan
posisi mereka di masyarakat.

Berdasarkan pengertian pemberdayaan tersebut dapat dijelaskan
bahwa pemberdayaan adalah proses peningkatan kemampuan seseorang
baik dalam arti pengetahuan, ketrampilan, maupun sikap agar dapat
memahami dan mengontrol kekuatan sosial, ekonomi dan atau politik
sehingga dapat memperbaiki kedudukannya dalam masyarakat.

Sedangkan menurut Compton dan Mc Clusky yang dikutip oleh
Aziz Muslim dalam buku Metode Pengembangan Masyarakat,
pemberdayaan masyarakat adalah:

“a process whereby community members come together to
indentify their problems and need, seek solution among themselves,
mobilize the necessary resources and execute a plan of action or
learning or both. (suatu proses dimana masyarakat secara bersama-sama
mengidentifikasikan masalah dan kebutuhannya, mencari pemecahan
diantara mereka sendiri, memobilisasi semua sumberdaya yang ada dan
menyusun rancangan tindakan untuk meningkatkan tarap hidup atau
kehidupannya).?

Sementara menurut pendapat H.M. Ya’kub yang dikutip oleh Aziz
Muslim dalam buku Metode Pengembangan Masyarakat,?*

mengungkapkan bahwa proses pemberdayaan masyarakat (empowering

society) mencakup tiga aktifitas penting yaitu:

28 Aziz Muslim, Metode Pengembangan Mayarakat, (Yogyakarta: Fak. Dakwah UIN Suka,
2007), him. 2.
 Ibid., him. 2.
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1) Membebaskan dan menyadarkan masyarakat, kegiatan ini subyektif
dan memihak pada masyarakat lemah atau masyarakat tertindas
dalam rangka memfasilitasi mereka dalam suatu proses penyadaran
sehingga memungkinkan lahirnya upaya untuk pembebasan diri dari
kemiskinan keterbelakangan.

2) Berupaya agar masyarakat dapat mengidentifikasi masalah yang
dihadapi.

3) Menggerakkan partisipasi dan etos swadaya masyarakat agar dapat
menggunakan kemampuannya untuk memecahkan masalah yang

dihadapinya.

Mengacu pada pendapat para ahli dapat dikatakan bahwa
pemberdayaan masyarakat adalah upaya membantu masyarakat agar
pembangunan dapat dilakukan secara mandiri yaitu dengan
mengidentifikasi ~ kebutuhannya, menggali dan  memanfaatkan

sumberdaya yang ada untuk kesejahteraan sendiri.

Perlu ditambahkan di sini bahwa fungsi masyarakat adalah sebagai
subyek bukan obyek dari perubahan (agen of change), karena merekalah
yang mengetahui keadaan lingkungan sosial dan permasalahan yang
sedang mereka hadapi dalam rangka mewujudkan tujuan akhir proses
pemberdayaan yaitu kesejahteraan sosial. Hal ini diperkuat oleh ayat Al-

Qur’an surat ar-Ra’du ayat 11.
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“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum

sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri” %

Ayat ini mengandung makna bahwa perbaikan hidup harus
muncul dari inisiatif masyarakat sendiri dan dilaksanakan oleh
masyarakat sendiri. Perbaikan nasib bukan datang dari langit, akan
tetapi datang dari usaha masyarakat yang bekerja sama satu sama
lainnya.?® Ayat ini juga berbicara mengenai dua macam perubahan
dengan dua pelaku. Pertama perubahan masyarakat yang mana
pelakunya adalah Allah SWT. Kedua, perubahan keadaan diri manusia
yang mana pelakunya adalah manusia itu sendiri.’’ Ayat ini
mencerminkan kegotong-royongan suatu kaum atau masyarakat dalam
usaha merubah keadaan atau kehidupan mereka. Hal inilah yang di
kehendaki dari adanya pengembangan atau pemberdayaan masyarakat.

Membangun manusia adalah proses penyadaran manusia bahwa
dirinya memiliki masalah, sehingga dia mengetahui bahwa dirinya
memiliki masalah. Dengan menyadari dirinya memiliki masalah, maka
dia (dengan sedikit bantuan orang lain Pengembang masyarakat)

mampu menyelesaikan permasalahanya sendiri.

2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Semarang: Al-Wa’ah, 1993), him.
370.

26 Aziz Muslim, Metode Pengembangan Mayarakat, him. 3.

2" Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan
Masyarakat cet.XlIl, (Bandung: Mizan, 2001), him. 246.
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Lebih lanjut Paul berpendapat yang dikutip oleh Harry Hikmar
dalam buku Strategi Pemberdayaan Masyarakat bahwa:

“Pemberdayaan dan partisipasi merupakan strategi yang sangat
potensial dalam rangka meningkatkan ekonomi, sosial, dan transformasi
budaya. Proses ini pada akhirnya, akan dapat menciptakan
pembangunan yang lebih berpusat pada rakyat. Hal ini merupakan
sarana yang efektif untuk menjangkau masyarakat termiskin melalui
upaya pembangkitan semangat hidup untuk dapat menolong dirinya
sendiri”.”®

Hal ini senada dengan pendapat Rapport yang dikutip oleh Harry

Hikmat dalam buku Strategi Pemberdayaan Masyarakat yang menyatakan
bahwa:

“Konsep pemberdayaan dalam wacana pembangunan masyarakat

selalu dihubungkan dengan konsep mandiri, partisipasi, jaringan Kerja,

dan keadilan. Pada dasarnya, pemberdayaan diletakan pada kekuatan
tingkat individu dan sosial”. %

Tujuan Pemberdayaan Masyarakat

Mengetahui tujuan dari sebuah proses pemberdayaan, merupakan
hal penting, karena adanya tujuan yang disepakati bersama dapat
menjadimotivasi tersendiri bagi mereka yang yang tidak berdaya
(powerless) sehingga dapat turun berperan serta dalam proses

pemberdayaan.

him. 4.

“Harry Hikmat, Strategi Pemberdayaan Masyarakat, (Bandung: Humaniora Utama, 2006),

2 |bid., him. 3.
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Menurut Rukminto Adi dikutip oleh Noor Kamilah dalam konteks
pembangunan, tujuan pemberdayaan dapat berbeda sesuai dengan bidang
pembangunan yang digarap. Secara subtansial, tujuan pemberdayaan
adalah untuk menjadikan mereka yang kurang beruntung (disadvantages),
atau yang tidak berdaya (powerless) dapat menjadi berdaya (empowered).
Dengan demikian melalui pemberdayaan terjadi perubahan kondisi ke
arah yang lebih baik. *

Sedangkan menurut Swift dan Levin yang dikutip oleh Noor
Kamilah dalam Jurnal Pengembangan Masyarakat Islam, pemberdayaan
didefinisikan sebagai kondisi akhir diperolehnya kekuasaan bagi individu,
kelompok, organisasi dan komunitas.*

Dari beberapa pendapat yang di ungkapkan di atas, dapat
disimpulkan, bahwa tujuan pemberdayaan adalah sebuah kondisi yang
menuju arah yang lebih baik, dimana akses dan kontrol terhadap sumber-
sumber dapat dilakukan dengan mudah tanpa adanya hambatan-hambatan
personal maupun sosial. Atau dengan kata lain, yaitu terwujudnya
masyarakat mandiri serta maju yang dapat memenuhi kebutuhan
hidupnya sehingga menjadi masyarakat yang sejahtera baik lahir maupun

batin.

%0 Noor Kamilah, Jurnal Pengembangan Masyarakat Islam., him. 59.
%! 1bid., him. 59.
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c. Prinsip-prinsip dan Tahapan Pemberdayaan Masyarakat

1) Prinsip-prinsip Pemberdayaan Masyarakat
Dalam upaya pemberdayaan masyarakat, ada beberapa

prinsip-prinsip yang harus dijadikan sebagai pedoman, yaitu:*

a) Harus dilakukan secara integral, meliputi kegiatan mental
spiritual-material dalam segala aspek kehidupan.

b) Harus merupakan swadaya dan kegotong-royongan masyarakat
itu sendiri, dengan bantuan yang minim dari luar.

c) Dilaksanakan atas dasar timbal balik antara Rakyat dengan
Pemerintah.

d) Merupakan usaha yang terus menerus dan mengingkat.

e) Didasarkan atas kebutuhan masyarakat.

f) Dilaksanakan dengan kaderisasi.

2) Tahapan Pemberdayaan Masyarakat
Pemberdayaan masyarakat merupakan suatu proses intervensi
sosial (perubahan sosial yang terencana). Oleh karena itu setiap
bentuk pemberdayaan masyarakat baik sebagai program maupun
proses, dapat dijelaskan dalam beberapa tahap sebagaimana yang

dikembangkan oleh Rukminto Adi yang dikutip oleh Noor Kamilah

%2 Abu Suhud, Pendekatan Andragogi: Pengembangan Masyarakat Islam Dakwah dan
Kesejahteraan Sosial, (Yogyakarta: 1ISEP-CIDA, 2005), him. 29.
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dalam Jurnal Pengembangan Masyarakat Islam®, terdiri dari 7
tahapan, yakni tahap persiapan (engagement), tahap pengkajian
(assesment), tahap perencanaan alternative program atau kegiatan
(designing), tahap pemformulasian rencana aksi, tahap pelaksanaan
program (implementasi), dan tahap monev (monitoring dan
evaluation)

Skema tahapan pemberdayaan masyarakat.

[ Persiapan ]

|
Pengkajian
(assesment)

Perencanaan alternative

program atau kegiatan

[ Pemformulasian rencana aksi ]

Pelaksanaan program
atau kegiatan

[ Monitoring dan }

Evaluasi

% Noor Kamilah, Jurnal Pengembangan Masyarakat Islam, him. 67.



22

Langkah-langkah sederhana yang dapat dilakukan dalam
proses pemberdayaan masyarakat guna bertujuan untuk membantu
dan mengatasi masalah kemiskinan yang semakin tidak terkontrol
atas persaingan-persaingan yang tidak sehat. Serta kurangnya
pemerantaan yang dilakukan oleh pemerintah di Negara Indonesia

antara lain:

1) Persiapan

a) Menyusun desain atau program yang akan dilakukan dengan
pembentukan kepribadian yang baik serta semangat yang
tinggi untuk merubah nasibnya melalui pemberian motivator
pemberdayaan masyarakat berbasis partisipatif dan
instrumen evaluasi.

b) Mencari data dan fakta dari sumber-sumber atau dokumen-
dokumen yang terpercaya kebenaranya tentang kondisi
masyarakat yang akan di berdayakan melalui observasi
secara bertahap dan berkesinambungan.

c) Persamaan persepsi dengan instansi terkait, fasilitator, dan
pendamping agar tidak membuat masyarakat kesulitan dan
kebingungan dengan program pemberdayaan yang akan

dilakukan.

3 Ibid., him. 70.
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2) Pelaksanaan.

a. Membangun komitmen dan kesadaran kepada masyarakat
yang akan di berdayakan.

b. Membuat kontrak kerja kepada lembaga-lembaga
pemerintahan guna untuk mendapatkan bantuan serta
dorongan yang dibutuhkan.

c. Simulasi Teknik-teknik PRA (membuat peta sosial, yang
memuat peta potensi dan peta masalah, pengorganisasian
masalah dan potensi relasi serta aktivitas masyarakat).

d. Simulasi teknik-teknik Participatory Assessment Planning
(identifikasi masalah sosial, identifikasi lingkungan internal
dan eksternal; klasifikasi kelemahan, kekuatan, peluang;
Menentukan Prioritas Masalah, Menentukan hubungan
sebab akibat; analisis kontingensi analisis internal eksternal;
dan penentuan program jangka pendek, menengah dan
panjang); serta pembuatan pola jaringan/ kemitraan untuk
mendapatkan bantuan serta dorongan dalam upaya
pemberdayaan masyarakat yang akan dilaksanakan.

e. Action Plan Matrix (Nama program, tujuan, sasaran, tahapan
kegiatan, jadual, sumber dana & pendanaan, indikator
keberhasilan).

f. Simulasi studi banding dan pengadaan Seminar.
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3) Penyusunan Laporan.

a) Penyusunan laporan dilakukan sebagai upaya untuk bahan
evaluasi bagi perbaikan dimasa mendatang.

b) Laporan juga merupakan media yang sangat efektif bagi
upaya pemasaran sosial tentang keberadaan proses
pemberdayaan masyarakat.

4) Seminar hasil analisis.

5) Pendampingan yang dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan.

Sedangkan indikator keberhasilan dari proses pemberdayaan

masyarakat menurut Noor Kamilah yaitu: *

a) Terbentuknya para motivator yang memahami, mempunyai
afeksi, dan terampil dalam pemberdayaan masyarakat lokal.

b) Tertransformasi kesadaran, komitmen, kemauan, pengetahuan,
keterampilan dan afeksi motivator terhadap para pejabat di
lingkungan pemerintahan kecamatan/ dan desa/ dan kelurahan
maupun para tokoh pembangunan masyarakat sekitar.

c) Tergerak/ termobilisasinya komunitas lokal untuk berpartisipasi
dalam pembangunan masyarakat luas sesuai dengan data, fakta

lapangan dan analisis kebutuhan lokal di lapangan.

3 Ibid., him. 71.
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3) Partisipasi dalam Proses Pemberdayaan Masyarakat

Sebagai kegiatan dalam usaha kesejahteraan sosial, hakikat
kesejahteraan (nature of welfare) dalam pemberdayaan masyarakat adalah
dilihat dari adanya atau tumbuhnya partisipasi masyarakat dalam konteks
komunitas. Partisipasi masyarakat dalam proses pemberdayaan
masyarakat menjadi salah satu kunci terciptanya kesejahteraan sosial.
Keterlibatan masyarakat baik secara fisik, pemikiran, material, maupun
finansial diharapkan mampu meningkatkan rasa kebersamaan dalam rasa
memiliki proses dan hasil pembangunan dikomunitas tersebut.*

Dengan demikian terdapat kaitan yang sangat erat antara
pemberdayaan dan partisipasi. Pemberdayaan dan partisipasi merupakan
strategi yang sangat berperan dalam rangka meningkatkan ekonomi,
sosial, maupuntranspormasi budaya. Proses ini nantinya diharapkan dapat
menciptakan pembangunan yang lebih berpihak pada rakyat dan bersifat
berkelanjutan.

Soetrisno memberikan dua macam definisi masyarakat dalam
pembangunan, yaitu:* pertama, partisipasi rakyat dalam pembangunan
sebagai dukungan rakyat terhadap rencana atau proyek pembangunan

yang dirancang dan ditentukan tujuannya oleh perencana. Ukuran tinggi

him. 25

%% Noor Kamilah, Jurnal Pengembangan Masyarakat Islam, him. 70.
%Soetrisno, Loekman, Menuju Masyarakat Partisipatif, (Jakarta: Penerbit Kanisius, 2005),


http://www.bestwebbuys.com/Menuju_Masyarakat_Partisipatif-ISBN_9789794976241.html?isrc=b-search
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rendahnya partisipasi rakyat dalam definisi ini diukur dengan kemauan
rakyat untuk ikut bertanggungjawab dalam pembiayaan pembangunan,
baik berupa uang maupun tenaga dalam melaksanakan proyek

pembangunan pemerintah.

Kedua, partisipasi rakyat merupakan kerjasama yang erat antara
perencana dan rakyat, dalam merencanakan, melaksanakan, melestarikan
dan mengembangkan hasil pembangunan yang telah dicapai. Ukuran
tinggi rendahnya partisipasi rakyat tidak hanya diukur dengan kemauan
rakyat untuk menanggung biaya pembangunan, tetapi juga dengan ada
tidaknya hak rakyat untuk ikut menentukan arah dan tujuan proyek yang
akan dibangun di wilayah mereka.

Mewujudkan perubahan dalam proses pemberdayaan bukan hanya
partisipasi masyarakat saja yang diperlukan, tetapi diperlukan juga peran
serta lembaga sosial atau pemerintah melalui kebijakan publik. Menurut
Carl | Friedick yang dikutip oleh Riant Nugroho dalam buku Sriharini,
kebijakan publik adalah serangkayan tindakan yang diusulkan seorang,
kelompok, atau pemerintah dalam suatu lingkungan tertentu, dengan

ancaman dan peluang yang ada, dimana kebijakan yang diusulkan
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tersebut ditujukan untuk memanfaatkan potensi yang ada dalam rangka
mencapai tujuan tertentu.*®

Sedangkan Thomas R. Dey dikutip oleh Sriharini menyatakan
bahwa kebijakan publik adalah segala sesuatu yang dikerjakan maupun
tidak dikerjakan oleh Pemerintah. Kebijakan yang baik menurut beliau
adalah kebijakan yang mendorong setiap warga masyarakat untuk
membangun daya saing masing-masing dan bukan semakin
menjrumuskan kedalam pola ketergantungan.® Kebijakan-kebijakan
Pemerintah inilah yang nantinya akan membantu tercapainya tujuan dari
pemberdayaan masyarakat yaitu kesejahteraan sosial.

Untuk memperoleh hasil yang maksimal dan memuaskan, proses
pengembangan atau pemberdayaan masyarakat harus melibatkan
partisipasi aktif dari seluruh anggota masyaraka serta lapisan Pemerintah.
Namun demikian, partisipasi tersebut disesuaikan dengan pengetahuan
dan keterampilan yang dimiliki oleh masing-masing anggota masyarakat
serta kebijakan-kebijakan yang dimiliki pemerintah. Partisipasi ini dalam

bentuk keterlibatan masyarakat dan pemerintah untuk memimpin,

% Sriharini, Strategi Pemberdayaan Masyarakat Miskin: Kapita Selekta Pekerjaan Sosial,
(Yogyakarta: Bidang Akademik UIN Suka, 2008), him. 16.
% Ibid., him. 16.
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memberi masukan-masukan terhadap alternatif-alternatif solusi, menjadi

juru runding, dan lain sebagainya.*
4) Indikator Keberhasilan Suatu Proses Pemberdayaan

Pengukuran kemampuan sosial masyarakat miskin dapat

difokuskan pada beberapa indicators yang mencakup:

a) Kemampuan memperoleh mata pencaharian (livilihood capabilitise).

b) Kemampuan memenuhi kebutuhan dasar (besic needs fulfillment).

¢) Kemampuan mengelola asset (asset management).

d) Mampu menjangkau sumber-sumber (acces to resources).

e) Mampu berpartisipasi dalam kegiatan kemasyarakatan (acces to social
capital).

f) Mampu dalam menghadapi tekanan dan goncangan (cope whit shock

and stresses).

Sedangkan indikator atau kunci yang dapat mengukur jaringan-
jaringan sosial dapat mencakup kemampuan-kemampuan yang dimiliki
antara lain:

a) Kemampuan Lembaga Sosial dalam memperoleh sumber daya (SDM

dan finansial yang memadai)

0 Miftachul Huda, Pekerjaan Sosial dan Kesejahteraan Sosial, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2009), him. 295.
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b) Kemampuan menjalankan peran dan fungsi utamanya yaitu menjadi
insan yang mandiri, mengelola asset, menjangkau sumber,
berpartisipasi dalam program anti-kemiskinan.

¢) Kemampuan menghadapi goncangan dan tekanan sosial dari pihak
manapun. (misalnya bagaimana jaringan sosial yang ada ketika

menghadapi krisis ekonomi atau bencana alam).**

2. Tinjauan Tentang Masjid

a) Masjid

Kata masjid terulang sebanyak dua puluh delapan kali di
dalam Al-Quran. Dari segi bahasa, kata tersebut dari akar kata
sajada-sujud, yang berarti patuh, taat, serta tunduk dengan penuh
hormat dan takzim. Meletakkan dahi, kedua tangan, lutut, dan kaki
ke bumi, yang kemudian dinamai sujud oleh syariat, adalah bentuk
lahiriah yang paling nyata dari makna-makna di atas. ltulah
sebabnya mengapa bangunan yang dikhususkan untuk
melaksanakan shalat dinamakan masjid, yang artinya tempat

bersujud.*

*! Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung: PT Refika

Aditama, 2005), him. 147.

him. 79.

42Quraish Shihab, Tafsir Maudhu'i atas berbagai Persoalan Umat, (Bandung: Mizan, 2005),
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Dalam pengertian sehari-hari masjid merupakan bangunan
tempat shalat kaum Muslim Tetapi, karena akar katanya
mengandung makna tunduk dan patuh, hakikat masjid adalah
tempat melakukan segala aktivitas yang mengandung kepatuhan
kepada Allah semata. Karena itu Al-Quran sural Al-Jin (72):
18.% Menegaskan bahwa, Sesungguhnya masjid-masjid itu adalah
milik Allah karena janganlah menyembah selain Allah sesuatu
pun.

Rasul SAW Bersabda yang artinya: “Telah dijadikan
untukku (dan untuk umatku) bumi sebagai masjid dan sarana
penyucian diri (HR Bukhari dan Muslim melalui Jabir bin
Abdullah™).*

Jika dikaitkan dengan bumi ini masjid bukan hanya
sekadar tempat sujud dan sarana penyucian, di sini kata masjid
juga tidak lagi hanya berarti bangunan tempat shalat, atau bahkan
bertayamum sebagai cara bersuci pengganti wudu tetapi kata
masjid di sini berarti juga tempat melaksanakan segala aktivitas
manusia yang mencerminkan kepatuhan kepada Allah Swt.
Dengan demikian, masjid menjadi pangkal tempat Muslim

bertolak, sekaligus pelabuhan tempatnya bersauh.

* Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, him. 470.
* Ibid., him. 470.
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b) Masjid Pada Masa Rasullulah SAW.

Ketika Rasulullah berhijran ke Madinah, langkah
pertama yang beliau lakukan adalah membangun masjid kecil
yang berlantaikan tanah, dan beratapkan pelepah kurma. Dari sana
beliau membangun masjid yang besar, membangun dunia ini,
sehingga kota tempat beliau membangun itu benar-benar menjadi
Madinah, (seperti namanya) yang arti harfiahnya adalah ‘tempat
peradaban’, atau paling tidak, dari tempat tersebut lahir benih
peradaban baru umat manusia. Masjid pertama yang dibangun
olen Rasulullah Saw adalah Masjid Quba, kemudian disusul
dengan Masjid Nabawi di Madinah.*> Terlepas dari perbedaan
pendapat ulama tentang masjid yang dijuluki Allah sebagai
masjid yang dibangun atas dasar takwa (QS Al-Tawbah [9]:
108), yang jelas bahwa keduanya Masjid Quba dan Masjid
Nabawi dibangun atas dasar ketakwaan, dan setiap masjid
seharusnya memiliki landasan dan fungsi seperti itu. ltulah
sebabnya mengapa Rasulullah Saw meruntuhkan bangunan kaum
munafik yang juga mereka sebut masjid, dan menjadikan lokasi

itu tempat pembuangan sampah dan bangkai binatang, karena di

45Quraish Shihab, Tafsir Maudhu'i atas berbagai Persoalan Umat, him. 6.
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bangunan tersebut tidak dijalankan fungsi  masjid  yang
sebenarnya, yakni ketakwaan. Al-Quran melukiskan bangunan
kaum munafik itu sebagai berikut:

Dan (di antara orang-orang munafik itu) ada orang-orang yang
mendirikan masjid untuk menimbulkan kemudharatan (pada
orang Mukmin) dan karena kekafiran-(nya), dan untuk memecah
belah antara orang-orang Mukmin, serta menunggu/mengamat-
amati kedatangan orang-orang yang memerangi Allah dan Rasul-
Nya sejak dahulu (QS Al-Tawbah [9]: 107). %

Masjid Nabawi di Madinah telah menjabarkan fungsinya
sehingga lahir peranan masjid yang beraneka ragam. Sejarah
mencatat tidak kurang dari sepuluh peranan yang telah diemban
oleh Masjid Nabawi, yaitu sebagai: *’

1. Tempat ibadah (shalat, zikir).

2. Tempat konsultasi dan komunikasi (masalah ekonomi-sosial
budaya).

3. Tempat pendidikan.

4. Tempat santunan sosial.

5. Tempat latihan militer dan persiapan alat-alatnya.

6. Tempat pengobatan para korban perang.

% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, him. 190.
47Quraish Shihab, Tafsir Maudhu'i atas berbagai Persoalan Umat, him. 82.
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7. Tempat perdamaian dan pengadilan sengketa.
8. Aula dan tempat menerima tamu.
9. Tempat menawan tahanan, dan

10. Pusat penerangan atau pembelaan agama.

Agaknya masjid pada masa silam mampu berperan

sedemikian luas, disebabkan antara lain oleh: *

1. Keadaan masyarakat yang masih sangat berpegang teguh
kepada nilai, norma, dan jiwa agama.

2. Kemampuan membina masjid menghubungkan kondisi sosial
dan kebutuhan masyarakat dengan uraian dan kegiatan
masjid.

3. Manifestasi pemerintahan terlaksana di dalam masjid baik pada
pribadi-pribadi  pemimpin  pemerintahan yang menjadi
imam/khatib maupun didalam ruangan-ruangan masjid yang
dijadikan tempat-tempat kegiatan pemerintahan dan syura
(musyawarah).

Keadaan itu kini telah berubah, sehingga timbullah
lembaga-lembaga baru yang mengambil alih sebagian peranan

masjid di masa lalu, yaitu organisasi-organisasi keagamaan

*8 1bid., him. 90.
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swasta dan lembaga-lembaga pemerintah, sebagai pengarah
kehidupan duniawi dan ukhrawi umat beragama. Lembaga-
lembaga itu memiliki kemampuan material dan teknis melebihi
masjid.

Fungsi dan peranan masjid besar seperti yang disebutkan
pada masa keemasan Islam itu tentunya sulit diwujudkan pada
masa kini. Namun, ini tidak berarti bahwa masjid tidak dapat
berperan di dalam hal-hal tersebut. Masjid, khususnya masjid
besar, harus mampu melakukan kesepuluh peran tadi. Paling tidak
melalui uraian para pembinanya guna mengarahkan umat pada
kehidupan duniawi dan ukhrawi yang lebih berkualitas.

Apabila masjid dituntut berfungsi membina umat, tentu
sarana yang dimilikinya harus tepat, menyenangkan dan menarik
semua umat, baik dewasa, kanak-kanak, tua, muda, pria, wanita,
yang terpelajar maupun tidak, sehat atau sakit, serta kaya dan
miskin.

Di dalam Muktamar Risalatul Masjid di Makkah pada
1975 dalam buku Quraish Shihab hal ini telah didiskusikan dan

disepakati, bahwa suatu masjid baru dapat dikatakan berperan
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secara baik apabila memiliki ruangan, dan peralatan yang

memadai untuk: *

a. Ruang shalat yang memenuhi syarat-syarat kesehatan.

b. Ruang-ruang khusus wanita yang memungkinkan mereka keluar
masuk tanpa bercampur dengan pria baik digunakan untuk
shalat, maupun untuk Pendidikan Kesejahteraan Keluarga
(PKK).

c. Ruang pertemuan dan perpustakaan.

d. Ruang poliklinik, dan ruang untuk memandikan dan
mengkafankan mayat.

e. Ruang bermain, berolahraga, dan berlatih bagi remaja.

Semua hal di atas harus diwarnai oleh kesederhanaan
fisik bangunan, namun harus tetap menunjang peranan masjid
ideal termaktub. Hal terakhir ini perlu mendapat perhatian,
karena menurut pengamatan sementara pakar, sejarah kaum
Muslim menunjukkan bahwa  perhatian yang  berlebihan
terhadap nilai-nilai arsitektur dan estetika suatu masjid sering
ditandai dengan kedangkalan, kekurangan, bahkan

kelumpuhannya dalam pemenuhan fungsi-fungsinya. Seakan-

9 Ibid., him. 10.
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akan nilai arsitektur dan estetika dijadikan kompensasi untuk

menutup-nutupi kekurangan atau kelumpuhan tersebut.

¢) Fungsi Masjid

Al-Quran menggunakan kata sujud untuk berbagai arti,
sekali diartikan sebagai penghormatan dan pengakuan akan
kelebihan pihak lain, seperti sujudnya malaikat kepada Adam
pada Al-Quran surat Al-Bagarah (2): 34. Di waktu lain sujud
berarti kesadaran terhadap kekhilafan serta pengakuan kebenaran
yang disampaikan pihak lain, itulah arti sujud di dalam firman-
Nya, Lalu para penyihir itu tersungkur dengan bersujud (QS-
Thaha [20]: 70). Yang ketiga sujud berarti mengikuti maupun
menyesuaikan diri dengan ketetapan Allah yang berkaitan dengan
alam raya ini, yang secara salah kaprah dan populer sering dinama
hukum-hukum alam. Bintang dan pohon keduanya bersujud (QS
Al-Rahman [55]: 6).

Dari sunnatullah diketahui bahwa kemenangan hanya
tercapai dengan kesungguhan dan perjuangan. Kekalahan diderita
karena kelengahan dan pengabaian disiplin, dan sukses diraih
dengan perencanaan dan kerja keras, dan sebagainya, sehingga
seseorang tidak disebut bersujud, apabila tidak mengindahkan hal-

hal tersebut. Al-Quran menyebutkan fungsi masjid antara lain
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di dalam firman-Nya: Bertasbihlah kepada Allah di masjid-masjid
yang telah diperintahkan untuk dimuliakan dan disebut nama-Nya
di dalamnya pada waktu pagi dan petang, orang-orang yang tidak
dilalaikan oleh perniagaan, dan tidak (pula) oleh jual-beli, atau
aktivitas apa pun dan mengingat Allah, dan (dari) mendirikan
shalat, membayarkan zakat, mereka takut kepada suatu hari yang
(di hari itu) hati dan penglihatan menjadi guncang (QS An-Nur
[24]: 36-37).

Tasbih bukan hanya berarti mengucapkan Subhanallah,
melainkan lebih luas lagi, sesuai dengan makna yang dicakup oleh
kata tersebut beserta konteksnya. Sedangkan arti dan konteks-

konteks tersebut dapat disimpulkan dengan kata taqwa.

d) Takmir atau juga bisa disebut pengurus masjid
Takmir adalah mereka yang menerima amanah jamaah
untuk memimpin dan mengelola masjid dengan baik,
memakmurkan dan memelihara baitullah sesuai dengan fungsi dan
kegunaanya.>’
Takmir masjid merupakan suatu lembaga keagamaan yang
dapat sebagai salah satu lembaga dakwah diantara lembaga

dakwah lainnya. Sedangkan lembaga itu sendiri adalah: “badan

**Miftah Farodil, Masjid, him. 3.
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atau organisasi yang dimaksut melaksanakan penyelidikan
keilmuan atau melakukan suatu usaha”.”* Takmir masjid
merupakan salah satu organisasi bagian dari lembaga dakwah
yang tidak kalah pentingnya dengan lembaga-lembaga Islam
lainnya, karena adanya tugas dan tanggungjawab terhadap
keberhasilan misi Islam dalam usaha membina masyarakat,
terutama masyarakat sekirat masjid untuk menghayati dan
mengamalkan ajaran islam.

Oleh karena itu perekrutan atau pengangkatan pengurus
haruslah dipilih dari orang-orang yang memiliki kelebihan,
kemampuan dan berahlag mulia, shingga jamaah menghormatinya
secara wajar dan bersedia membantu serta bekerja sama dalam
memajukan kesejahteraan masyarakat baik di bidang keagamaan
maupun dibidang sosial dan memakmurkan serta menjaga masjid
sebagaimana mestinya.

4. Pemberdayaan Ekonomi Berbasis Masjid
Pemberdayaan ekonomi berbasis Masjid menurut Miftah Farodil
mempunyai 6 tahapan yaitu: >

1) Melalui Pemberian Motivasi.

®Ipoerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, him. 582.
2Miftah Farodil, Masjid, him. 101.
>3 1bid., him. 90.
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Motivasi secara umum dikenal dengan dorongan atau kemauan
guna melakukan sesuatu. Motivasi merupakan aspek psikis yang dapat
membantu menetapkan pilihan terhadap objek yang dapat dipilihnya.
Dengan dukungan motivasi yang tinggi untuk melakukan suatu aksi
yang berkaitan dengan adanya tujuan, maka diharapkan tujuan tersebut
dapat tercapai.

Pemberian motovasi yang dilakukan oleh Takmir Masjid Nurul
‘Ashri sama halnya sebagai fasilitator. Fasilitator merupakan suatu
kegiatan yang menjelaskan pemahaman, tindakan, keputusan yang
dilakukan seseorang dengan atau bersama orang lain untuk
mempermudah tugas-tugasnya. Fasilitator berasal dari kata lain
“Fasilis™ yang artinya “mempermudah”. Ada beberapa definisi yang
tercantum di dalam kamus diantaranya: “membebaskan kesulitan dan
hambatan, membuatnya menjadi mudah, mengurangi pekerjaan,
membantu pekerjaan”. >*

Sehingga diadaptasi dalam proses pemberdayaan, fasilitasi
mengandung pengertian membantu dan menguatkan masyarakat agar
dapat memecahkan masalah dan memenuhi kebutuhanya sendiri sesuai
potensi yang dimiliki. Pengertian ini yang dirasa tepat untuk

menggambarkan pemahaman fasilitasi dalam program pemberdayaan

masyarakat.

>*Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, him. 78.
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2) Penyadaran kinerja.

Penyadaran kinerja dilakukan dengan cara mengingkatkan nilai
spiritual dalam jiwa manusia, manusia diciptakan Allah dilengkapi
dengan: akal, golbu, nafsu.>® Akal adalah materi organik yang berdaya
logis. Materi bekerja untuk memilih, menganalisa, membandingkan
informasi dari obyek nyata, kejadian, dan lain-lain. Secara umum

fungsi dari akal adalah:

a) Menggali pengetahuan dengan nalar
b) Menyimpan pengetahuan
¢) Menyimpulkan hal yang belum diketahui dengan pengetahuanya
d) Menggabungkan beberapa informasi menjadi informasi baru
Qolbu, merupakan materi organik yang berdaya emosi. Materi
ini bekerja meneruskan suara ilahiyah (dari ruh), berpihak pada hal
yang baik dan memutuskan untuk berperilaku. Fungsi golbu:
a) Menggali pengetahuan dengan daya cita rasa
b) Menjadi pusat kesadaran moral
¢) Menjadi pusat kesabaran
d) Menjadi pusat kekuatan dari Tuhan
Nafsu yaitu komponen yang ada dalam diri manusia yang

memiliki kekuatan untuk mendorong melakukan sesuatu atau tidak.

**Miftah Farodil, Masjid, him. 90.
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Karena itu manusia selalu dalam pengaruh dan dorongan untuk

melakukan sesuatu atau dorongan untuk menghindari sesuatu.

3) Bantuan Modal

Salah satu aspek yang dihadapi oleh masyarakat yang tidak
berdaya adalah permodalan. Tidak adanya modal mengakibatkan
masyarakat tidak mampu berbuat sesuatu untuk dirinya sendiri dan
lingkungannya.®® Pemberdayaan masyarakat dalam aspek ekonomi
menjadi faktor penting yang harus dilakukan. Dalam konteks ini, ada
dua hal penting yang perlu dicermati, yaitu Pertama, lemahnya
ekonomi masyarakat ini bukan hanya terjadi pada masyarakat yang
memiliki usaha, tetapi juga masyarakat yang tidak mempunyai faktor
produksi atau masyarakat yang pendapatannya bergantung pada gaji.
Dalam pemberdayaan aspek ini, nampaknya pemberdayaan
masyarakat perlu dipikirkan bersama. Kedua, perlunya mencermati
usaha pemberdayaan masyarakat melalui aspek permodalan ini adalah,
a. bagaimana pemberian bantuan modal ini tidak menimbulkan

ketergantungan masyarakat.
b. bagaimana pemecahan aspek modal ini dilakukan melalui
penciptaan sistem yang kondusif baru melalui usaha mikro, kecil,

dan menengah untuk mendapatkan akses di lembaga keuangan.

% Ibid., him. 91.
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c. bagaimana skema penggunaan atau kebijakan pengalokasian
modal ini tidak terjebak pada perekonomian subsistem.
4) Bantuan Pembangunan Prasarana

Usaha untuk mendorong masyarakat berdaya, maka perlu ada
sebuah bantuan untuk pembangunan prasarana.>’ Prasarana di tengah-
tengah masyarakat yang tidak berdaya akan mendorong mereka
menggali potensi yang dimilikinya dan mempermudah mereka

melakukan aktifitasnya.

5) Bantuan Pendampingan
Pendampingan masyarakat memang perlu dan penting. Tugas
utama pendamping adalah memfasilitasi proses belajar atau refleksi,

dan menjadi mediator untuk masyarakat.

6) Kelembagaan
Keberadaan sebuah lembaga atau organisasi di tengah-tengah
masyarakat merupakan salah satu aspek penting untuk menciptakan
keberdayaan. Adanya lembaga akan mempermudah masyarakat untuk
berkoordinasi, selain mereka dilatih untuk hidup tertib.>®® Fungsi
lembaga tersebut untuk memfasilitasi masyarakat dan memberikan
kemudahan dalam melakukan akses-akses yang diinginkan seperti,

permodalan, media musyawarah, dan lain sebagainya.

" Ibid., him. 91.
%8 |bid., him. 91.
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Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dimana penelitian ini
menggunakan data deskripstif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang yang ditunjuk oleh peneliti untuk mendapatkan data yang dibutuhkan
oleh peneliti dan perilaku yang dapat diamati. Penelitian kualitatif daris sisi
definisi lainnya dikemukankan bahwa hal itu merupakan penelitian yang
memanfaatkan wawancara terbuka untuk menelaah dan memahami sikap,
pandangan, perasaan dan perilaku individu atau sekelompok orang. Dari
definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif adalah
penelitian yang bermaksut untuk memahami fenomena tentang apa yang
dialami oleh subyek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan
dan lain-lain dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada
suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode
ilmiah. Pendekatan deskriptif kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan
mendeskripsikan mengenai pemberdayaan ekonomi jamaah yang di lakukan
oleh takmir Masjid Nurul “‘Ashri Catur Tunggal Depok Sleman. Dalah hal ini
peneliti meilah dan memilih untuk proses penentuan subyek penelitian sebagai

berikut:

1) Kepala Dukuh Desa Deresan Catur Tunggal Depok Sleman. Bertujuan
untuk mengetahui informasi awal tentang masyarakat Desa Deresan Catur

Tunggal Depok Sleman sekaligus permohonan perijinan penelitian.
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2) Prof. Dr. H. Wuradji, MS selaku ketua Takmir Masjid Nurul’Ashri
Deresan Catur Tunggal Depok Sleman. Bertujuan untuk mengetahui lebih
dalam tentang keberadaan Takmir Masjid Nurul’Ashri Deresan Catur
Tunggal Depok Sleman termasuk program-programnya.

3) Jamaah Masjid Nurul *Ashri yang terlibat didalam program pemberdayaan
terdiri dari 3 anggota diantaranya: Ibu Sumirah, Bapak Purnomo, Mas Aji.

4) Pengurus Takmir Masjid Nurul’Ashri Deresan Catur Tunggal Depok
Sleman bidang Kerumah Tanggaan yaitu Bapak Subarno. Bertujuan untuk
mengetahui dan mendapatkan informasi tentang proses pelaksanaan
program pemberdayaan ekonomi yang di lakukan oleh Takmir Masjid

Nurul *Ashri Catur Tunggal Depok Sleman.

1. Metode Pengumpulan Data
a. Metode Wawancara

Metode wawancara adalah metode yang mencakup cara yang
digunakan seseorang untuk tujuan suatu tugas tertentu, mencoba
mendapatkan keterangan atau pendirian secara lisan dari seorang
responden dengan bercakap-cakap berhadapan muka dengan orang
tersebut.®® Wawancara digunakan penulis untuk mendapatkan
keterangan-keterangan lisan melalui bercakap-cakap dan berhadapan

muka dengan orang-orang yang dapat memberikan keterangan atau

% Koentjoroningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia Pustaka
Umum, 2001) hal. 129.
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informasi yang dibutuhkan oleh seorang peneliti.®® Penulis melakukan
wawancara terhitung dari tanggal 20-29 Oktober dan menggunakan
teknik wawancara bebas terpimpin yaitu penulis hanya menentukan
garis besar pertanyaan pada pedoman wawancara agar arah dari

wawancara sistematis dan tidak menyimpang dari penelitian.

b. Observasi
Observasi adalah pengamatan atau penelitian yang dilakukan
dengan cara melihat atau mendatangi secara langsung terhadap subyek
yang diselidiki untuk mendapatkan sumber-sumber yang dibutuhkan
dan dengan maksud untuk meyakinkan kebenaran yang diperoleh dari

wawancara pada tanggal 20-27 Oktober 2014.

c. Dokumentasi
Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah dengan
mengumpulkan data-data dokumen atau arsip yang berkaitan dengan
masalah peneliti yang ada di Masjid Nurul ‘Ashri yaitu, Sturktur
Ketakmiran, agenda kegiatan, data warga komplek dan sejarah

Berdirinya Masjid Nurul “Ashri.

% Sapari Imam Asyari, Suatu Petunjuk Praktis Metode Penelitian Sosial, (Surabaya: Usaha
Sosial, 2001), him. 82.
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2. Keabsahan Data

Pada dasarnya analisis data merupakan penyusunan data sesuai
dengan tema dan kategori untuk mendapatkan jawaban atas perumusan
masalah. Oleh karena itu, data yang dihasilkan haruslah sesuai dan
sedalam mungkin, jika dimungkinkan menggali data sebanyak-banyaknya
untuk mempertajam dalam proses penganalisisan. Hal tersebut merupakan
ciri khas dari penelitian kualitatif bahwa realita dan data sebagai fakta di
lapangan tidaklah stagnan, akan tetapi dinamis sesuai dengan
perkembangan di lapangan. Teknik keabsahan data yang di pakai oleh
peneliti yaitu memanfaatkan sesuatu data yang lain di luar data itu untuk
keperluan pengecekkan atau sebagai pembanding terhadap data. Teknik
trianggulasi yang paling banyak digunakan adalah pemeriksaan melalui

sumber-sumber yang ada.

Menurut Lexy J Moleong ada empat macam penggunaan yaitu
sumber metode penyidik dan teori.®* Tetapi peneliti hanya memakai dua

saja yaitu:

1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil

Wwawancara.

8% |exy J. Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosda Jarya, 2011),
him 146-147.
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2) Membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang

berkaitan.

Keuntungan menggunakan metode ini adalah dapat mempertinggi
validitas, memebrikan kedalaman hasil penelitian, sebagai pelengkap
apabila data dari sumber pertama masih ada keraguan. Dalam penelitian
ini yang dilakukan oleh peneliti yaitu dengan mengecek data, antara data
hasil wawancara dengan data hasil pengamatan atau sebaliknya maupun

hasil dokumentasi.

3. Analisis Data
Penganalisisan data yang akan penyusun gunakan adalah metode
deskriptif kualitatif yaitu yang bertujuan untuk membuat gambaran
mengenai fakta-fakta, sifat, hubungan antar fenomena yang diselidiki
dengan menggunakan kata-kata tertulis dari orang-orang atau perilaku

yang diamati. %

Tujuan analisis adalah menyederhanakan data ke dalam bentuk
yang mudah dipahami dan dimengerti sebagaimana data-data yang
diberikan oleh informan yang belum terbentuk kalimat yang disusun

menjadi kalimat yang sederhana dan mudah dimengerti.

%2 Ibid., him 179.
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Agar dapat menganalisis data dengan baik maka harus ada proses
atau langkah-langkahnya, menurut Lexy J. Moleong, proses analisis data
ditandai dengan: pertama menelaah seluruh data yang tersedia dari
berbagai sumber, kedua mengadakan reduksi data dengan jelan membuat
abstraksi, ketiga menyusun dalam satuan-satuan yang kemudian
dikatagorikan pada langkah-langkah selanjutnya, keempat mengadakan

pemeriksaan keabsahan data. %

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan metode non
statistik yaitu dengan mencari hakekat dan makna karena data yang
dikumpulkan tidak berbentuk angka yang dapat dijabarkan, tetapi
meliputi pandangan, pendapat dan informasi yang tidak dapat dijabarkan

dengan angka.

Analisis data dilakukan sepanjang penelitian secara kontinyu dari
awal sampai penelitian berakhir. Analisis data dilakukan sedikit demi
sedikit di lapangan secara induktif. Setiap informasi yang diperolah
selanjutnya akan dianalisis secara keseluruhan menjelang akhir penelitian.
Setelah data terkumpul dari hasil penelitian kemudian disusun secara

sistematis dan dianalisis secara kualitatif deskriptif.

% Ibid., him 180.
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l. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan yang digunakan dalam penulisan laporan

penelitian atau skripsi ini adalah sebagai berikut:

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

: PENDAHULUAN

Bab ini berisikan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori,

hipotesis, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

: GAMBARAN UMUM TENTANG MASJID NURUL’ASHRI
DERESAN CATUR TUNGGAL DEPOK SLEMAN
Bab ini berisi tentang gambaran umum mengenai Masjid

Nurul’ Ashri Deresan Catur Tunggal Depok Sleman.

: HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS

Bab ini berisi analisis data yang diperoleh secara statistik dan

interpretasi hasil pengolahan data.

: PENUTUP

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Kegiatan unit yang ditawarkan oleh Masjid Nurul ‘Ashri Deresan Catur
Tunggal Depok Sleman dalam pelaksanaan pemberdayaan ekonomi
didasarkan pada pola proses pemberdayaan ekonomi Jamaah yaitu; program
pasar murah, Barkas (barang baru dan bekas), Pengobatan Grati (pelayanan
kesehatan), Penggalangan dana, bakti sosial dan bazaar di desa Gunungijo
Kulon Progo, dan Program simpan pinjam usaha kecil menengah dengan
pelaksanaan program yaitu setelah lulus seleksi persaratan dengan mengisi
formulir kesediaan menjadi jamaah tetap masjid Nurul‘Ashri, kemudian
dibimbing dan dibina hingga mampu mengurus dan menjadi mandiri untuk

bisa melakukannya sendiri secara mandiri dan berkelanjutan.

Bentuk pelaksanaan pemberdayaan ekonomi jamaah yang di adakan oleh
Takmir Masjid Nurul‘Ashri Catur Tunggal Depok Sleman dalam program
pasar murah, Barkas (baru dan bekas), Pengobatan gratis (Pelayanan
kesehatan, penggalangan dana, bakti sosialdan bazaar di desa Gunungijo
Kulon Progo, dan program simpan pinjam usaha kecil menengah adalah
dengan cara Pemberian motivasi dan penyadaran kinerja melalui pengajian

yang diadakan oleh takmir masjid, tahapan sleksi bagi persyaratan program
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pemberdayaan ekonomi, peninjauan, tes uji kelayakan bagi para jamaah
yang lulus tahap seleksi, membimbing dan mendampingi dengan cara
pemberian pelatihan masyarakat sebagai anggota jamaah untuk dapat
berwirausaha dan menjadi mandiri atau berdaya dengan ketrampilan atau
pelatihan membuat nasi bungkus, makanan ringan, roti, jajanan pasar, kripik,
cara pengemasan dan lai sebagainya, kemudian hasil dari produk itu semua

di beli oleh Masjid Nurul*Ashri untuk kegiatan keagamaan masjid.

Hasil dan manfaat yang diperoleh masyarakat Catur Tunggal dari program
pemberdayaan ekonomi yang dilakukan oleh takmir Masjid Nurul‘Ashri

Deresan Caturtunggal Depok Sleman adalah

1) Program Pasar Murah
a. Membantu masyarakat dalam hal memenuhi kebutuhan pokok
b. solat ber jamaah di masjid Nurul ‘Ashri semakin bertambah
banyak.
c. Semakin ramainya dalam pelaksanaan pengajian.
d. Antusias warga sangat baik dalam mengunjungi ataupun

melaksanakan kebiatan sehari-hari dimasjid.

2) Program BARKAS (barang baru dan bekas)

a. Membantu masyarakat dalam hal memenuhi kebutuhan sandang.
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solat ber jamaah di masjid Nurul ‘Ashri semakin bertambah
banyak.

Antusias warga sekitar masjid maupun warga Jogja dan para
mahasiswa UNY serta UGM yang mengikuti brogram dan
meramaykan pelaksanaan BARKAS.

Disalurkan ke tempat panti Asuhan Rumah Tahfidz Jombor.
Disalurkan ke panti Asuhan An Nur Srimpi Karang Mojo Gunung
Kidul.

Disalurkan ke panti Jompo yang terletak di JI. Ringrut Utara
Dekan UPN.

Disalurkan ke pada angota paguyuban Buruh Gendong pasar
Bring Harjo Yogyakarta.

Dan kepada orang-orang yang tidak mampu yang terletak di
sekitar masjid Nurul ‘Ashri diantaranya: lbu Pariyem, lbu

Sumirah, Ibu Paikem dan Ibu Darmo.

3) Program Pelayanan Kesehatan (Pengobatan Gratis)

a.

Membantu masyarakat khusunya jamaah Masjid Nurul ‘Ashri
dalam hal mencegah dan mengatasi masalah kesehatan.

Menarik para donatur untuk selalu bersodakoh.

Menjadikan jamaah semakin betah dan senang berada di masjid.

Semakin tertariknya masyarakat untuk menjadi jamaah masjid.
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e. memudahkan masyarakat sekitar masjid untuk melaksanakan

proses pengobatan.

4) Program Penggalangan Dana untuk Korban Bencana Alam.

a. Menghasilkan Dana (Uang Tunai)
b. logistik,
c. selimut,

d. Pakaian Dalam,

e. Pembalut,

f. Susu Balita,

g. Promina (makanan balita),
h. Popok,

I. Obat — Obatan,

J. Perlengkapan Mandi,

k. Pakaian Layak Pakai,

|. alas tidur dan lain sebagainya.

5) Bakti Sosial dan Bazar di desa Gunungijo Kulon Progo Yogyakarta.
a. Menumbuhkan Rasa kepedulian sosial terhadap sesame.
b. Menambah dan mempererat tali persodaraan.
c. Memudahkan Jamaah Masjid Nurul ‘Ashri dalam mendekatkan

diri kepada Allah dengan melakukan Sedekah.



178

6) Simpan Pinjam Usaha Kecil dan Menengah.

a. Progam yang tepat untuk mengentaskan kemiskinan,

b. untuk keberlangsungan hidup manusia,

c. untuk membina hubungan hablumminallah dan hablumminannas,

d. dapat diterapkan untuk takmir-takmir masjid yang lainnya guna
memperdayakan ekonomi masyarakat,

e. menggerakkan masyarakat Catur Tunggal untuk bisa berbondong-
bondong meramaikan Masjid

f. serta menjadikan Masjid menjadi tumpuan hidup masyarakat

terutama masyarakat Catur Tunggal Depok Sleman.
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Saran

Beberapa saran dari penulis dibawah ini mudah-mudahan dapat
digunakan sebagai tambahan bahan renungan untuk kemudian diaplikasikan
dalam memajukan dan mengembangkan program pemberdayaan ekonomi masjid

Nurul “Ashri:

1. Saran kepada pengurus; perlu terus menerus membenahi manajemen dalam
program pemberdayaan ekonomi jamaah agar program ini dapat terus berjalan
dengan baik dan menjadi program yang produktif dan dapat dikelola secara
profesional baik untuk sekarang ataupun untuk masa yang akan datang.

2. Harus berani untuk membuka jaringan bisnis dengan kelompok usaha lain
yang memiliki orintasisi lebih besar agar para anggota dapat lebih mandiri dan
berhasil dalam berwirausaha mengembangkan produk-produk jajanan pasar
dan lain sebagainya untuk bersaing di pasaran.

3. Kepada jamaah masjid supaya terus dapat meramaikan masjid dan menjadikan
masjid sebagai pusat dari segala kegiat, baik menjalankan proses keagamaan

maupun proses pemberdayaan yang berbasis ekonomi.
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Al-Aiman Kembang Baru Maguwoharjo Sleman Yogyakarta,
Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2012.

Agus Cahyono, Usaha Takmir Masjid Jogokaryan Dalam Pengembangn
Ekonomi Jamaah Di Desa Jogokaryan Kecamatan Manjtrijeron
Kota Yogyakarta, Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2006.

Rizki Zaklah, Peran Masjid dalam Pemberdayaan Umat: Studi Kasus
Masjid Jami’ Assa’Adah, Ciater-Subang, Skripsi. Universitas
Indonesia Jakarta, 2010.

Sugito, Kontibusi Masjid Dalam Penmberdayaan Ekonomi Jamaah (studi
pada Masjid Jogokaryan Manjtrijeron Yogyakarta, Thesis,
Universitas Muhamadiyah Yogyakarta, 2013.

Wawancara:
Wawancara dengan Bapak Dukuh pada Tanggal 20 Oktober 2014.

Wawancara dengan Bapak Wuradji (KetuaTakmir Masjid) Pada Tanggal
23 Oktober 2014,

Wawancara dengan Bapak Mucharom Nor (Biro Humas) Pada Tanggal
25 Oktober 2014.

Wawancara dengan Bapak Purnomo (Anggota Pemberdayaan Ekonomi)
Pada Tanggal 29 Oktober 2014.

Wawancara dengan Bapak Subarno (Kerumah Tanggaan Masjid) Pada
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Tanggal 25 Oktober 2014.

Wawancara dengan Ibu Sumirah (Anggota Pemberdayaan Ekonomi) Pada
Tanggal 22 Oktober 2014.

Wawancara dengan Roni (Anggota Pemberdayaan Ekonomi) Pada
Tanggal 22 Oktober 2014.

Wawancara dengan Bapak Ismu Susanto (Ketua Pelaksana Program Bakti
Sosial dan Bazar di desa Gunungijo Kulon Progo), Masjid Nurul
‘Ashri, Pada Tanggal 23 Oktober 2014.

Lain-lain:

Pedoman Penulisan Skripsi, Fakultas Dakwah, Universitas Islam Negri
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010

Noor Kamilah, “Empowerment”, dalam Jurnal Pengembangan
Masyarakat Islam, Vol. V. No.2 Maret, 2000.

Friedmann, John, Empowermwnt The Politics of Alternative
Development. Blackwell Publishers, Cambridge, USA, 2002.

Dokumen, Sejarah Masjid Nurul ‘Ashri, 20 Juli 2000, dalam bundel
Penyelenggaraan Hari Raya Idul- Adha 1431 H.



KEGIATAN PEMBERDAYAAN MASJID NURUL “‘ASHRI




KEGIATAN LAYANAN GRATIS MASJID NURUL ‘ASHRI




BEBERAPA PROGRAM MASJID NURUL ‘ASHRI

Penggalangan C
Dana Pales_tma

2013 'y

2T Januar

- BSMI

Talkshow

DE3D - 19,00

Gaza Perkasa

Dri. Pusara Crafrs, M4

1 ¢, MoEn Abls 2areed

,«#3

EHGAHAYAKAN AL QURAN”

"terangi hatimuw dengan cahaya algan’

“Simak Ustadz Mengaji”

L e

‘?' Ngaji Surah Yasiin”—

SRR Waroenu

o TahfidzQu

KAMPOENG QURAMN 3
MASIID MURUL ASHRI DERESAMN

~l

BE..“.J-,,‘ZJL_;;_JA'\\
DIINURUL ASHRI]
2oFjuLl 2012

Tasmi’F: Kajian Ahad Paglo
Al Qur'an Ustadz Sigit Yulianta M.Si.
Juz 1187 pukul 06.00 - 07.00 WIB

0 Talkshow Spesial
““Menghafal Al Qur’an

Sejak Dalam Kandungan®

bmma Bapak Mustofa A.Y. & Ibu Rohayatun
(Praktisi Bayi & PAUD Al Quran)

pukul 08.00 - 11.30 WIB
Talkshow HALAL CORNER
“Cermat Memilih Makanan HALAL”

Bersama Dr. Ir. Anton Apriyantono
Monter! Pertanian Kabinet indonesia Bersatu | (Z004-2009)
pukul 12.30 - 15.00 WIB

[ Kajian Tematik Sor.;l’sludz Sholihun
ikhin § pusul

16.00 - 17.30 WIiB

Waroengureue)

PROGRAM I'TIKAF 1433 H

Masjid Nurul ‘Ashri Deresan
8 - 18 Agustus 2012

(=4 -'G =0 = __:: ~_

Agenda Harian;
Tahsin Al Quran Ba'da Tarawih

Qliyamul Lail 1 Juz Tengah malam

EENDARTAHAMN
BEETES

Tasmi Quran 1 Juz Ba'da Subuh
Tilawah quran 2 jux [ hari
Shalat dhuha 12 rakaat / hari

Kajian Sora

Kitab * AiTann:nn fii Adaabi Hamalatil Quran”
bersama Ustadz Syatori Abdurrauf

{Ketua lkatan Da'i Indonesia - Sleman)

Infaq: Fasilitas:

Rp 15.000 / hari atau Buka, Sahur, Snaock,
Rp 100.000 / 10 hari llmu, dan Teman

!.N\‘ﬁ
Ikadi,

WANIAM HUMATEA

BELI IS TANA
DI SEIrRc.Ar

BISNIS

Jumat, T Agustus ZO1Z, Jam O03.00 ([Bada Ashar)
Masjid Nurul Ashri Deresan Jogja

Kamis, Z Agustus ZOTE,

Masjid Kampu

ST U
G




GAMBARAN MASJID NURUL ‘ASHRI




KEGIATAN BARKAS (Barang baru & bekas) DAN BAKTI SOSIAL




BAKTI SOSIAL DAN PENYALURAN BANTUAN

YAYASAN AN NUR SRIMP|

VPANT] ASUHA] |

34-.{.:'[.}:/_/? j :

KTA PENDIRIAN No: C




PELATIHAN YANG DILAKUKAN OLEH JAMAAH MASJID




KEGIATAN BAKTI SOSIAL DI DESA GUNUNGIJO KULON PROGO




INTERVIEW GUIDE (DAFTAR PERTANYAAN)

Nama : Prof. Dr. H. Wuradji, MS

Tanggal Wawancara : 23 oktober 2014 di sekertariat masjid Nurul ‘Ashri

pukul 18.00 WIB.

A. DAFTAR PERTANYAAN UNTUK NARASUMBER KETUA
TAKMIR MASJID NURUL ‘ASHRI
1. Bagaimana gambaran umum, sejarah dan profil Masjid Nurul “ashri?

2. Apa saja program kerja Masjid Nurul ‘Ashri?

3. Langkah-langkah apa yang dilaksanakan oleh Masjid Nurul ‘Ashri

dalam rangka pelaksanaan program kerja tersebut?

4. Apa jenis dan bentuk kegiatan yang diselenggarakan oleh masjid nurul

‘ashri?

5. Apa syarat-syarat yang harus dipenuhi agar masyarakat bisa menjadi
Jamaah masjid nurul ‘ashri guna untuk memberoleh bantuan

pemberdayaan ekonomi?

6. Bagaimanakah proses pelaksanaan program pemberdayaan ekonomi

para jamaah masjid nurul “ashri?

7. Selain anggota masyarakat secara umum, Siapa saja yang bisa

mendapatkan program pemberdayaan ekonomi di masjid nurul ‘ashri?



Nama : Mucharom Nor, M.Ag.

Tanggal Wawancara : 25 oktober 2014 di sekertariat masjid Nurul ‘Ashri

pukul 19.00 WIB.

B. DAFTAR PERTANYAAN UNTUK NARASUMBER HUMAS

TAKMIR MASJID NURUL ‘ASHRI

1. Bagaimana awal mula berdirinya program pemberdayaan ekonomi di
masjid nurul ‘ashri?

2. Bagaimana cara masjid nurul ‘ashri dalam melaksanakan program
pemberdayaan ekonomi para jamaah?

3. Apa syarat untuk bisa mengikuti program pemberdayaan ekonomi
yang di adakan oleh masjid nurul “ashri?

4. Kendala-kendala apa saja yang dialami oleh masjid nurul ‘ashri dalam
melaksanakan program tersebut?

5. Apakah langkah masjid nurul ‘ashri dalam mengantisipasi adanya
kendala-kendala dalam program pemberdayaan ekonomi jamaah?

6. Apa saja agenda kedepan masjid nurul ‘ashri dalam menjalankan
program-programnya?

7. Berapakah jumlah jamaah vyang telah mendapat program

pemberdayaan ekonomi dari masjid nurul ‘ashri?



Nama : Mas Purnomo
Tanggal Wawancara : 29 oktober 2014 di angkringan barat masjid pukul

15.00 WIB.

C. DAFTAR PERTANYAAN UNTUK NARASUMBER JAMAAH

MASJID........

1. Bagaimana bapak bias ikut terlibat dalam program yang di adakan oleh
masjid yang berupa pemberdayaan ekonomi?

2. Apa manfaat yang bapak dapat setelah mengikuti program tersebut?

3. Apakah ada fasilitas yang diberikan oleh masjid untuk menunjang
program tersebut?

4. Apakah anda dilibatkan dalam pengambilan keputusan mengenai
program tesebut?

5. Apa peran anda dalam pelaksanaan program tersebut?

6. Apa perbedaan yang bapak rasa sebelum dan sesudah bapak mengikuti
program tersebut?

7. Bagaimana tanggapan anda terhadap manfaat program tersebut?



SUSUNAN PENGURUS TAKMIR MASJID NURUL ‘ASHRI
PERIODE 2014 - 2019

Dewan Penasehat
Ketua : Prof. Drs. H. Dochak Latief
Anggota : Prof. Dr. H. Sarbiran

Bp. Surachmad

Ketua : Prof. Dr. H. Wuradji, MS
Sekretaris : Mucharom N, S.pd.
Sekretaris I : Herjan Haryadi, S.pd
Bendahara  : Drs. H. Nurdjito

Biro-Biro
1. Biro Pembinaan HAMAS ( Himpunan Anak-Anak Masjid )
Koordinator: Ustadz Afif
Anggota  : Hafidz
Arif S
Johan
2. Biro Pembinaan Rwmaja Masjid
Koordinator: Yunahar Okta S, S.H.I
Anggota  : Nirwan
Pak Ute
Tolip Dan Royan
3. Biro Ibadah Jum’at

Koordinator: Ust. Asyakir
Anggota  : Herjan Haryadi

4. Biro Pembinaan Kewirausahaan
Kordinator : Ismu Susanto
Anggota  : Arif Suryadi

Toufiq

5. Biro Iman Dan Muadzin
Kordinator : Ust. Afif
Anggota  : Ust. Herjan

Ust. Suyetno
Ust. Sobirin

14.Biro Pengajian Ahad Pagi
Koordinator: Prof. Dr. H. Wuradji, MS
Anggota  : Ust. Imron
Ibu Sum



15. Biro KAMUS (Kajian Muslim)
Koordinator: Mucharom N, S.pd.

Anggota : Sidiq
Hafidz
Cerah

17.Biro Pembinaan Perpustakaan
Koordinator: Drs. H. Nurdjito

Anggota : Maulana
Rosit

18. Biro Humas
Koordinator: Mucharom N, S.pd.
Anggota : Sidiq
Hafidz
Cerah

Maulana
Rosit
Yanto

19. Biro Tekhnologi Informasi
Koordinator: Riyan
Anggota : Sidiq

Roni

20. Biro Keamanan
Kordinator : Bapak Sutresno
Anggota : Yanto
Medi Purwanto

Dwi Yanto
Kardiyono
Sujarwanto

21. Dokumentasi Dan Kearsipan
Kordinator : Wimar
Anggota : Alif

Arif
Tama

22. Biro Kerumahtanggaan
Koordinator: Bp. RM Subarno

Anggota : Sarkam, Taufik, Rian, Roni
Ja’far, Yono, Sutersno, Yanto Kopler.



Identitas Diri
Nama
Tempat/Tgl.Lahir
Alamat

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

- Arif Suryadi
: Tanjung Karang, 19 Maret 1990
. JL. P. Senopati Gg. Bima No. 19 Sukarame Bandar

Lampung
Nama Ayah : SUTIYONO
Nama lbu : SURYATI

Riwayat Pendidikan

1. Pendidikan Formal

a. SDN 1 Harapan Jaya Bandar Lampung, Lulus tahun 2004

b. SMP N 24 Bandar Lampung, Lusus tahun 2007

c. SMAN 1 KOTA GAJAH Lampung Tengah, Lulus tahun 2010
2. Pendidikan Non-Formal

a. Rumah Tahfidz Q Yogyakarta

Prestasi/Penghargaan
1. Juara Ill Lomba Bola Volly Se-Lampung Tengah tingkat Pelajar SMA.
2. Juara Il Lomba Bulu Tangkis POK UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Pengalaman Organisasi

1. Pramuka
2. Osis
3. Kopma
Karya llmiah
1. Buku
a. ----—---
b. ---—---
2. Artikel
3. --N=
b. ----—---
3. Penelitian

a. Penelitian di Masjid Nurul “Ashri.

Yogyakarta, 21 Januari 2015

Arif Suryadi
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atas partisipasinyasebaga

PESERTA

‘Dalam Orientasi Pengenalan Akademik & Kemahasiswaan (OPAK) 2011 yang diselenggarakan oleh
Panitia Orientasi Pengenalan Akademik & Kemahasiswaan (OPAK) 2011 dengan tema :
Menumbuhkan Peran mahasiswa; Upaya Mewujudkan Bhineka Tungal Ika
pada 14-16 September 2011 di Kampus UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

mengetahui, - Yogyakarta, 16 September 2011

% ohu_ Pembantu Rektor III Umiw%\_ mw.mmgnngmﬂmim (DEMA) Panitia OPAK 2011

" mm.w UIN Sungn Kalijaga Yogyakarta ﬁHZmﬂﬂmﬂ mEmmm Yogyakarta

| #
{
4
P

P %
NIP. 19600905 198603 1 (D6

_ ; EXE i AL Al <10 R B ] , ]
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LABORATORIUM AGAMA

Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga
JI. Marsda Adisucipto Yogyakarta Telp: 0274-515856 Email:fd@uin-suka.ac.id

SERTIFIKAT

Pengelola Laboratorium Agama Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga dengan ini
menyatakan bahwa :

ARIF SURYADI
NIM : 11230085

LULUS

ujian sertifikasi Baca Tulis Al Qur'an yang diselenggarakan oleh Laboratorium Agama
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga.

NIP. 19 qumm. meqow 2001

. , 3_.4 I!a 2..
INTEGRATIF-INTERKONEKTIF & . DEDIKATIF-INQVATIF 2%  INKLUSIF-CONTINUOUS IMPROVEMENT A \m, ._\m%
_ AL.» SIS



Qi

Nomor: UIN.02/R.Km/PP.00.9/2059/2011 KEMENTERIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SUNAN KALIJAGA

rmm\vmo.\.\«&m

diberikan kepada:

Nama : Arif Suryadi

NIM : 11230085

Fakultas/Prodi : Dakwah/ Pengembangan Masyarakat Islam
Sebagai : Peserta

atas keberhasilannya menyelesaikan semua tugas workshop

SOSIALISASI PEMBELAJARAN DI PERGURUAN TINGGI

Bagi Mahasiswa Baru UIN Sunan Kalijaga Tahun Akademik 2011/2012
Tanggal 06 s.d. 08 September 2011 (20 jam pelajaran)

pgyakarta, 09 September 2011
ﬂ.;aw mrno_.

t\

. Akhmad :“m_ M.Phil.
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UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

LEMBAGA PENELITIAN DAN
DIfJ PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (LP2M)

SERTIFIKAT
Nomor : UIN.02/L.2/PP.06/P3.745/2014

Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
memberikan sertifikat kepada :

Nama : Arif Suryadi

Tempat, dan Tanggal Lahir : Bandar Lampung, 19 Maret 1990
Nomor Induk Mahasiswa 1 11230085

Fakultas . Dakwah dan Komunikasi

yang telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Integrasi-Interkoneksi Tematik Posdaya
Berbasis Masjid Semester Khusus, Tahun Akademik 2013/2014 (Angkatan ke-83), di :

Lokasi . Selomartani 2
Kecamatan : Kalasan
Kabupaten/Kota . Kab. Sleman
Propinsi : D.l Yogyakarta

dari tanggal 07 Juli 2014 s.d. 17 September 2014 dan dinyatakan LULUS dengan nilai 95,08
(A). Sertifikat ini diberikan sebagai bukti yang bersangkutan telah melaksanakan Kuliah Kerja
Nyata (KKN) dengan status intrakurikuler dan sebagai syarat untuk dapat mengikuti ujian
Munagasyah Skripsi.

Yogyakarta 03 November 2014

.\

Ketua .'\ \

_ ' Afandi, M.Ag.
- NIP’ }531111 199403 1 002
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KOLOM PENILAIAN
HAFALAN SURAT PILIHAN

No. Peserta -

. ARIE S0RYADI

24l
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KARTU KONSULTASI

No. : UIN.02/PMI/PP.00.9/565/2013

KARTU BUKTI SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

Nama

NIM

Fakultas

Jurusan

Batas Akhir Studi

Alamat

Arif Suryadi

11230085

Dakwah

Pengembangan Masyarakat Islam (PMI)
31 Agustus 2018

Bandar Lampung JI. Senopati Gg Bima

FREKUENSI MENGIKUTI SEMINAR TOPIK SAUDARAI/I : Arif Suryadi

; Status :
Hari Tanggal . Tanda tangan
No : Nama/NIM Penyaiji Penyaji/Peserta/ .
Seminar Poirbahas _K\hT Sidang
1 / Peserta.( \
99 /09 /9,014{’ ﬁ;g#ana 6471“- ( 0523002'1) \\__H_.__ q__}"
e e Peserta 1 | S/
[kami's 35/05/3017 UM." /(f}mqh-a Cmﬁ‘oogo) . 7 { St
7
L Peserta
Jurrm} 2(,/09/;10!‘/ e/l‘s /.?} Measitoh (’0930063)_ T
4 | Peserta &
qumad 86/09 Ja01y | Hermanro (0,79*/00%9-). | /
5 - Penyaji \
fff/"”/?c)/y/?o/y 4"’}9 gurfnd.«' (H.? 200 @5‘) \'\“*a/ﬁ%
6 Pembahas 5
Rﬂbu/’o/m/:ioﬂf_ %aciwy Co@ﬂﬁooo;)‘ W
LN/
Yogyakarta, 20 Maret 2014
~Ketua Jurusan
) 1y T ---,}
KETERANGAN : L

Kartu ini merupakan salah satu syarat pendaftaran ujian Skripsi/Munagasyah.



QNJ universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-UINSK-BM-05-02/RO

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR

Nama Mahasiswa

Pembimbing

Jud

Fak

ul

ultas

Jurusan/Program Studi

Arif Suryadi

11230085

Drs. H. Afif Rifa"i, MS

PEMBERDAYAAN EKONOMI MASYARAKAT CATUR TUNGGAL
OLEH TAKMIR MASJID NURUL'ASHRI (Tinjuan Tentang Pengaruh
Motivasi dan Penyadaran Kinerja)

Dakwah

Pengembangan Masyarakat Islam (PMI)

No. | Tanggal | Konsultasi Materi Bimbingan Tanda Tangan
1 °9/2014) = PTT]‘ Y R e r<—~£0mlﬂmbing_
2 »5? 2004 4 ! . | \'%

A 2 Repns  Proposal, i

3 f‘:/é Qe/y 2 Rﬂzpin Profporaf ) < | ’

’ & forely’  Clrps? I |
5 i 6 Leo refc) SZ‘;‘{PJ" 4 Pffz"’”[“‘”-<: | J’”
; ’ &
. .
9
10

Yogyakarta, 20 Maret 2014

Drs. H_Afif Rifa'i, MS
NIP.195807191985031003




SURAT PERNYATAAN BEBAS PUSTAKA
DILUAR UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

Yang bertandatangan di bawabh ini, saya:

Nama Lengkap . Arif Suryadi
NIM : 1123085
Program Studi : Pengembangan Masyarakat Islam (PMI)
Tahun Lulus : Januari 2015
Alamat Asal : JL. P. Senopati, Gg. Bima No. 19
Sukarame Bandar Lampung.
Alamat di Yogyakarta : Deresan III No 8, Prum UNY, Depok Sleman.

Dengan ini menyatakan bahwa saya tidak mempunyai pinjaman buku di
Perpustakaan UGM, UNY, UIl, Perpustakaan Kota Yogyakarta dan Perpustakaan

lainya.
Pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya, apabila tidak sesuai

dengan pernyataan, maka saya siap menerima sanksi sesuai dengan peraturan yang
berlaku.

Yogyakarta, 30 Januari 2015

NIM: 11230085
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PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH

Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

SURAT KETERANGAN IJIN
070/Reg/V/ 171 M1 (2014

Membaca Surat Wakil Dekan Bidang Akademik Fakultas Nomor  : UIN.02/WD.I/PP.00.9/1868/2014
Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan

Tanggal 28 Oktober 2014 Perihal  : ljin Penelitian

Mengingat 1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 20086 tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing, Lembaga Penelitian dan

Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam Melakukan Kegiatan Penelitian dan Pengembangan di
Indonesia;

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2011 tentang Pedoman Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan
Kementerian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;

3. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 tahun 2008 tentang Rincian Tugas dan Fungsi Satuan
Organisasi di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah;

4. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan Perizinan,
Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian dan Studi Lapangan di Daerah

Istimewa Yogyakarta.

DIJINKAN untuk melakukan kegiatan survei/penelitian/pengembangan/pengkajian/studi lapangan kepada:

Nama ©  ARIFSURYADI NIP/NIM : 11230085

Alamat *  FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI, PMI, UIN SUNAN KALIJAGAYOGYAKARTA

Judul PEMBERDAYAAN EKONOMI JAMAAH MASJID NURUL 'ASHRI CATURTUNGGAL DEPOK
SLEMAN

Lokasi :  KABUPATEN SLEMAN

Waktu : 12 November 2014 s/ 12 Februari 2015

Dengan Ketentuan:

1. Menyerahkan surat keterangan/ijin survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkaijian/studi lapangan *) dari Pemerintah Daerah DIY kepada

Bupati/Walikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud;

2. Menyerahkan softcopy hasil penelitiannya baik kepada Gubernur Daerah Istimewa ‘Yogyakarta melalui Biro Administrasi Pembangunan Setda DIY

dalam bentuk compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui website : adbang jogjaprov.go.id dan menunjukkan
naskah cetakan asli yang sudah disahkan dan dibubuhi cap institusi;

3. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentatati ketentuan yang berlaku di lokasi kegiatan;

4, ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir waktunya setelah mengajukan

perpanjangan melalui website: adbang.jogjaprov.qo.id;
5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang berlaku.

Dikeluarkan di Yogyakarla
Pada tanggal 12 November 2014

. Sekretaris Daerah
omian dan Pengembangan

Tembusan:
1 Yth. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta (sebagai laporan)
2 Bupati Sleman cq. Ka.Badan Kesatuan Bangsa
3 Wakil Dekan Bidang Akademik Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga
4 Yang bersangkutan
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI

J1. Marsda Adisucipto, Telp. 0274-515856, Fax. 0274-552230 Yogyakarta 55281, E-mail: fd@uin-suka.ac.id

Nomor

Lamp.
Hal

Tembusan:
. Dekan (sebagai laporan);

: UIN.02/J18U.D/PP.00.9/1 S 12015
: 1 (satu) eks skripsi
: UNDANGAN MUNAQASYAH

Yogyakarta, 28 Januari 2015

Kepada Yth.
Bapak/Ibu:

I. Ketua Sidang/Penguji | : Drs. H. Afif Rifai, M.S.
2. Pembimbing 11 : -

3. Penguji Il : Dr. Aziz Muslim, M.Pd.
. Penguji 111 : Dr. Hj. Sriharini, S.Ag, M.Si.

Assalamu'alaikum wr. wh.

Mengharap dengan hormat, kehadiran Bapak/Ibu selaku Tim Penguji munaqasyah skripsi
pada:

Hari/Tanggal  : Jumat, 30 Januari 2015
Pukul : 09.00 WIB
Tempat : Ruang Munaqgasyah FDK.

untuk melaksanakan ujian munaqasyah mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi
tersebut di bawah ini:

Nama : Arif Suryadi
NIM/Jurusan  : 11230085/PMI
Alamat : Bandar Lampung JI. Senopati Gg Bima

Judul Skripsi  : PEMBERDAYAAN EKONOMI JAMAAH MASIJID
NURUL'ASHRI CATUR TUNGGAL DEPOK SLEMAN.

Apabila berhalangan hadir, dimohon segera memberitahukan ke Jurusan melalui telepon
0274-515856 sekurang-kurangnya 3 (tiga) hari sebelum pelaksanaan munagasyah.

Atas perhatian Bapak/Ibu diucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum wr. wb.

a.n. Dekan,
_-Kepata-Bagian Tata Usaha

DX 1S
§-.Zé;n’qk_hs@r"j, M.Pd »
SNIP-19670612/199803 1 002

. Kasub. Bagian Akademik;

1
2
3. Mahasiswa yang bersangkutan (sebagai undangan);
4. Pertinggal.
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SertifiRat

diberikan Kepa

q atas partisipasinya sebagal Peserta seminar aw_os_ ._=a§ PMI %__e._ ema |
embangunan dan Pemerataan prespektf Pengembangan Ma |
di Convention Hall U

Yogyakarta, 30 Nopember 2012 S
Ketua Panitia Kajur PMI
(N Vi
( ’ i
Siti Aminah, M.Si Fajrul Munawir, M.Ag
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MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS

Q)i CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

J1. Marsda Adisucipto , Phone. (0274) 550727 Yogyakarta 55281

{:;{ B x;’ STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No : UIN.02/L.5/PP.00.9/958.b/2015

Herewith the undersigned certifies that:

Name : Arif Suryadi
Date of Birth  : March 19, 1990
Sex : Male

took TOEC (Test of Engligh (
Center for Language Developas
Yogyakarta and got the following result:

. on January 16, 2015 by
@ljaga State Islamic University

CONVERTED SCORE
Listening Comprehension 38
Structure & Written Expression 43
Reading Comprehension 45

Total Score

*Validity : 2 years since the certificate’s issued

. 19631109 199103 1002
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SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Yang bertandatangan di bawah ini:
Nama . Arif Suryadi
NIM : 11230085
Jurusan : Pengembangan Masyarakat Islam
Fakultas : Dakwah

Menyatakan  dengan sesungguhnya, bahwa skripsi saya yang berjudul:
PEMBERDAYAAN EKONOMI JAMAAH MASJID NURUL ‘ASHRI CATUR
TUNGGAL DEPOK SLEMAN adalah hasil karya pribadi dan sepanjang pengetahuan
penyusun tidak berisi materi yang dipublikasikan atau ditulis orang lain, kecuali bagian-
bagian tertentu yang penyusun ambil sebagai acuan.

Apabila terbukti pernyataan ini tidak benar, maka sepenuhnya menjadi tanggung jawab
penyusun.

Yogyakarta, 21 January 2015
Yang menya_tg{cgp,

M TE

11230085



| TAKMIR MASJID NURUL 'ASHRI
DERESAN YOGYAKARTA

74) 547825
Penanggung jawab/dewan penasehat Masjid Nurul‘Ashri Deresan Caturtunggal

_Sekretariat : JI Deresan [il / 21 Yogyakana, Telp. (02

Depok Sleman, meliputi:

Ketua : Prof. Drs. H. Dochak Latief
Anggota : Prof. Dr. H. Sarbiran

Bp. Surachmad
Ketua : Prof. Dr. H. Wuradji, MS
Sekretaris : Mucharom N, S.pd.
Sekretaris I : Herjan Haryadi, S.pd
Bendahara : Drs. H. Nurdjito

Implementasi kebijakan pengelola Masjid Nurul*Ashri Deresan Caturtunggal

Depok Sleman dilaksanakan oleh masing-masing biro. Ada 22 biro-biro, meliputi :

a) Biro Pembinaan HAMAS (Himpunan Anak-Anak Masjid) mengajak serta
mendidik anak-anak disekitar lingkungan masjid.

Koordinator : Ustadz Afif
Anggota : Hafidz
Arif S
Johan
b) Biro Pembinaan Remaja Masjid (bertugas sebagai penyeleksi kader-kader
remaja masjid untuk menjadi takmir dan pengurus masjid di periode

selanjutnya)

Koordinator : Yunahar Okta S, S H.I
Anggota : Nirwan

Pak Ute
Tolip dan Royan

¢) Biro Ibadah Jum’at (pelaksana kegiatan sholat jum’at serta menghendel khotip
agar datang tepat waktu)

Koordinator : Ust. Asyakir
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TAKMIR MASJID NURUL 'ASHRI
DERESAN YOGYAKARTA

~ Sekretariat . JI. Deresan ill / 21 Yogyakarta, Telp. (0274) 547825

d) Biro Pembinaan Kewirausahaan (bertugas sebagai pelaksana kegiatan
perekonomian dan kegiatan social)

Kordinator :Ismu Susanto
Anggota  : Arif Suryadi
Toufiq

e) Biro Iman Dan Muadzin (Bertugas menyeleksi imam dan muadzin untuk
pelaksanaan sholat lima waktu)

Kordinator : Ust. Afif
Anggota  : Ust. Herjan

Ust. Suyetno
Ust. Sobirin

f) Biro Pengajian Ahad Pagi (mengurusi pengisi dan menghendel kegiatan
pengajian ahad pagi.

Koordinator: Prof. Dr. H. Wuradji, MS
Anggota : Ust. Imron
Ibu Sum

g) Biro KAMUS (Kajian Muslim) bertugas sebagai pelaksana kegiatan dalam
bidang keagamaan.

Koordinator: Mucharom N, S.pd.
Anggota : Sidiq

Hafidz

Cerah

h) Biro Pembinaan Perpustakaan (Perawatan serta pengadaan buku dan fasilitas
perpustakaan)
Koordinator: Drs. H. Nurdjito
Anggota  : Maulana
Rosit



. TAKMIR MASJID NURUL 'ASHRI
DERESAN YOGYAKARTA

s - Sekretariat - JIl. Deresan lit / 21 Yogyakarta, Telp. (0274) 547825

i) Biro Humas (Bertugas mengajak serta kordinator lapangan demi kemakmuran
masjid)

Koordinator: Mucharom N, S.pd.
Anggota  : Sidiq

Hafidz

Cerah

Maulana

Rosit

Yanto

j) Biro Tekhnologi Informasi (bertugas sebagai pusat informasi untuk para
jamaah dalam mempublikasikan seluruh kegiatan yang dilaksanakan oleh
takmir masjid)

Koordinator: Riyan
Anggota : Sidiq
Roni

k) Biro Keamanan (bertugas menjaga dan mengawasi keamanan serta ketertiban
masjid)

Kordinator : Bapak Sutresno
Anggota : Yanto
1 Medi Purwanto
Dwi Yanto
Kardiyono
Sujarwanto

1) Dokumentasi Dan Kearsipan (mendokumentasikan seluruh kegiatan masjid
baik di bidang keagamaan maupun kegiatan social)
Kordinator : Wimar
Anggota  : Alif
Arif
Tama
m) Biro Kerumah tanggaan (Mengurusi kebersihan masjid dan konsumsi seluruh
kegiatan yang ada di masjid)
Koordinator: Bp. RM Subarno
Anggota  : Sarkam, Taufik, Rian, Roni
Ja’far, Yono, Sutersno, Yanto Kopler.



| TAKMIR MASJID NURUL ’ASHRI
DERESAN YOGYAKARTA

isienenan

" - Sekretariat - JI Deresan |l / 21 Yogyakarta, Telp. (0274) 547825
SUSUNA PANITIA PELAKSANAAN SOLAT IDUL ADHA

Penasehat: |Prof.Dr.H Dochak Latief
Prof.Dr.H Wuradji, MS
Bp. Surachmad

[Ketua: |ismu Susanto, SE |

[Sekretaris:  [M. Arif Suryadi

fBendahara: |Drs. H. Nurdjito

Qbckst - soksi lainya:
[1 Perlengkapan: [5 MC:
Bp. RM. Subarno Mucharom N.
{6 [Sound Sistem:
Ismu Susanto, SE
|2 |Khotib: Yanto D. K
Jajak S. H.
[3_[infak Putra & Putri: |7 _[Parkir:
R.T Humairo (Kamus) Ririk
R.T Mahasiswi Putri Riyan
RT. Mahasiswa Putra Jajak
Akademik Tahfidz Andi Roti
Segenap Ust. Rumah Tahfidz Tolip
i Royan
. Yanto
/ RT. Mahasiswa Putra
{4 |shof: Akademik Tahfidz
R.T Humairo (Kamus) Segenap Ust. Rumah Tahfidz
R.T Mahasiswi Putri Sutresno N. A
RT. Mahasiswa Putra Mas Yono
Akademik Tahfidz
Segenap Ust. Rumah Tahfidz [8 |Dokumentasi:
Ririk Mas. Victor N
Riyan
Jajak [9 [Pengarah Jamaah:
Andi Roti R.T Humairo (Kamus) Ririk
Tolip R.T Mahasiswi Putri Riyan
Royan RT. Mahasiswa Putra Jajak
Yanto Akademik Tahfidz Andi Roti
Mas Yono Segenap Ust. Rumah Tahfidz Tolip




TAKMIR MASIJID NURUL 'ASHRI
DERESAN YOGYAKARTA

Sekretariat - JI Deresan (Il / 21 Yogyakanta, Telp. (0274) 547825

Kegiatan rutin pengajian masjid nurul ashri itu diantaranya:

1. Sensor (senin sore) yang dilaksanakan pukul 15.30-18.00 WIB
bertemakan Tafsir Qur’an surat — surat pilihan bersama Ust.
Syatori Abdulrauf, L.c, .M.A. dan disediakan Takjil untuk
berbuka bersama (puasa sunah senin-kamis).

2. Rabu sore yang dilaksanakan bakda ashar sampai menjelang
magrib yang bertemakan “pemberdayaan umat islam melalui
hadis-hadis nabi bersama Ustat-ustat lokal sekitar yogyakarta.

3. Kajian HUMAIRA dilaksanakan hari kamis sore pukul 15.30-
18.00 WIB kajian ini khusus untuk muslimah/wanita yang
bertemakan mengenai takdir dan peran seorang ibu/wanita
dimuka bumi, bersama ustazah pilihan.

4. Sabtu pagi pukul 05.00 (bakda subuh) - 06.00 WIB,
bertemakan perjalanan Para Nabi dan Rosul.

5. Pengajian ahad pagi yang dilaksanakan pukul 06.00-07.30
WIB dikususkan untuk warga sekitar dan sekaligus ramah
tamah dengan disiapkanya sarapan padi untuk seluruh jamaah.

6. Setiap awal bulan diadakan Pengajian besar yang
mendatangkan ustadzah-ustadzah kondang seperti: Teh Nimi

(istri AA Gim), Pegi melati sukma (mantan bintang filem),



TAKMIR MASIJID NURUL 'ASHRI
DERESAN YOGYAKARTA

* Sekretariat : JI. Deresan Il / 21 Yogyakarta, Telp. (0274) 547825

Astriivo (mantan Artis), dan masih banyak yang lainya,
pengajian ini dikhususkan untuk para ibu-ibu dan remaja putri.
7. Dan setiap akhir bulan diadakan Tablik Akbar bersama Ustad
Yusuf Mansur yang bertemakan motifasi dan peran usaha yang
baik dan syar’i.
Serangkayan kegiatan inilah yang di selenggarakan oleh takmir masjid
nurul ‘ashri guna kemajuan umat dan pemberdayaan masyarakat catur tunggal

pada khususnya dan bangsa Indonesia pada umumnya.
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JI. Deresan lli/ 21 Yogyakarta, Telp. (0274) 547825

Data Anggota yang ikut serta dalam program iuran rutin bulanan Masjid

Nurul ‘Ashri diantaranya:

KOMPLEK DERESAN I

NO NAMA ALAMAT NO TELP
1 | Ny. Yama Agni J1. Cempaka No. 38 566567
2 | Ibu Sutarman Deresan1/7 565145
3 gf&jla?afins Joh | Deresan1/O 566881
4 | Bp. Djohar Deresanl/ 10 565144
5 | Ibu Gunaryo Deresan1/ 8 584288
6 | Ibu Lafran Deresan 1
7 | Ibu Sarwadi Deresan1/ 4 564257

KOMPLEK DERESAN II
NO NAMA ALAMAT NO TELP

1 | Ny. Rumekso Deresan 11/ 3 584167

2 | Bp.Najibu Salim Deresan I1 /9 561542

3 | Drs. Ferry Adenan | DeresanIl/ 11 516832

4 | Bp.. MJU. Sukardi | DeresanIl /2 584331

5 [ Sdr.Rosyid Ridho | DeresanIl /8 584233

6 | Bp.Indra Deresan I1 /12

7 | Bp.Oky Deresan 11/6

8 |IbuGading TuaS | Deresan 11/13

9 | Bp. Heri Deresan 11/4

v Deresan 11/4
10 | Bp. Shobirin (Tahfid Putri)
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. Sekretariat :




TAKMIR MASIJID NURUL 'ASHRI
DERESAN YOGYAKARTA

Sekretariat : JI. Deresan Il / 21 Yogyakarta, Telp. (0274) 54_7'325 e

KOMPLEK DERESAN II1
1 | Drs. F. Praptono Deresan 111/ 10 589142
2 | Ny. Sasyardi Deresan 11 / 20
3 | Ibu Sarbini Deresan I11/ 19
4 Bp. Yxctor Deresan I11/17B
Novianto
5 il:[:rgin W. Deresan 11I/17A
- 6 | Bp. Ibnu Asyakir Deresan I11/11
7 | Bp. Irfan Deresan I11/19
8 | Loundry Deresan I11/3
KOMPLEK DERESAN IV
1 . Drs.’ DeresanIV /1
Soemantri
2 | Drs.J. Hartoto Deresan IV /5
3 | Drs. Soepartono Deresan IV /7
4 | Ibu Mardjuki Deresan IV / 15
.5 | IbuDirto HS DeresanIV /19
6 | Ibu Sukarman Deresan IV /23
7 | Ibu Ahmad Badawi | bescs ™V
9 | Bp.Wuryadi Deresan IV /17
10 | Bp.Achiyat Deresan IV/19
11 | Bp. Affandi Deresan IV B
12 | Bp. Achmad Fatchi | Deresan IV B
13 | Pak Tomo Deresan IV B
14 | Bp. Iskandar Deresan 1V B
15 | Bp. Nindyo
16 | Bp. Syirot Hantoro | DeresanIV B
17 | Bu Sukarno Deresan [V B
18 | P. Noto Widodo Deresan IV B
19 | Bp. Faham Deresan IV B
20 | Ibu Prawoto Deresan IV B
21 | Selatan P Nurjito Deresan IV B
22 | P. Nuchron Deresan IV B
23 | Ibu yanto Deresan IV B

23



TAKMIR MASJID NURUL 'ASHRI
DERESAN YOGYAKARTA

Sekretariat : JIl. Deresan |ll / 21-Yogyakana, Telp. (0274) 547825

LUAR KOMPLEKS
1 | Bp Mulyono PerumSD Deresan
2 | Bp Anwar PerumSD Deresan
3 | Bp Minto PerumSD Deresan
4 | Pak Heri PerumSD Deresan
5 | IbuPar PerumSD Deresan
6 | Anak Kost PerumSD Deresan
7 | Ibu Trisno Eram iﬁ:rl::)u Sl
8 | Ibu Niken J1 Gz_lrpbir (barat
Kanisius)

24
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